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EATA PENGANTAR

Belakangan ini masalah penyediaan pangan merupakan problem na—
sional, Jawa Timur, walaupun tidak dapat melepaskan diri dari perso -
alan tersebut, namua dengan keuletan Pimpinan Daerah, berhasil menem—
patkan Jawa Timur pada kedudukon yang oukup persediaan.

Penyediaan jagung sebagnl bahan pangan, bukanlah hal yang baru
lagi, namun sejak lama persiapan—persiapan dan pengarahan kepada pro
duksi jegunz semakin ditingkatkan, Di Jawa Timur diketahui banyak Xa
bupaten-Kabupaten yang menghagilkan jagung dalam volume yang besar.
Bukan hanye sebagai makanan menusia, makanan ternak dan untuk export,
totapi jugn sebogoi bahan baku untuk pembuatan Corn 0il, Masalah pe-
masaran atau pelemparan jagung adalah falkfor utama dalam rangksn meme-
perbesar volume produksi. Suatu hal yang $idak kalah pentingnya da -
lam menjadikan pipil jagung menjadi bahan malkanan adalah masalah ~
penggilingan jagung.

Di Jawe Timur memang banyak dijumpai penggilingan-penggilingan ja =
gung tetapi rupanys sampai pada saat iui masih belum merupakan pa -
brik penggilingan yoang memenuhi pergyaratan~persgyaratans. Bebherapa pa
brik penggilingan yang besar, terasa mésih mampu menyerap produksi -
Jagung untuk dijadilkon beras jagung boik uniuk mokan manusia maupun
untuk makanon ternak.

Dari sepuluh Xnbupaten terpilih di Jawa Timur, Kabupaten Malang
memegang keunggulan dalam memprodusir jagung, yaitu sekitar 300,000 =
ton petiap tzhun, dan pula bila dibandingkan dengan Kabupaten lainnv=.
Kabupaten Mnlang mempunyai marketable surplus sekitar 65 % dasi total
produksi. Doerah Malong masih begor kemungkinannya untuk memperluas
areal penananan Jjasung.

Faktor—faktor lain seperti keinginan berkonsumsi jagung, transportasi,
lokagi dan indikator-indikator yang memperkuat profit expectation, a~
kan sangot memungkinkan pendirian pabrik baru di Kabupaten Malang.

Burvey ini meruvpakan lanjutan dari swatu survey mengenai pema
saran beras jagunz den makanan ternak di Jawa Timur yang dilaksanakan
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Data sebtagian besar telah diambil dari laporan the 1974+ Hal ini di-
sebabkan beaya PELITA UNAIR 1975 tersedia sangat sedikit, sehingga
tidak dimngkinkan untuk memulai dari permulaan.

Dengan adanye laporan survey ini, maka akan lebih tergambarlah
knitan dan integrasi dari berbagai mosalah jagungs
Tentunya sebagai tindak lenjut dori survey ini, akan mungkin pula un-
tuk mengadaken survey lain yong berkaiton dengan mosolah yong dikemue—
kakan,

Kepada Instansi=Instansi Pemerintah dan Swasta yang telah mem -
bantu pelaksanaan survey ini Team menyampaikan terima kasih. Juga ke-—
pada mohasiswa~mehasiswa Falkultas Bkonomi dan khususnya kepada Sdr,.
Drg.BEos Soekarnoto dan Sdr. Juda Saloh disampaikan terima kagihe=

Burabays, 5 Agustus 1975.

Team pelaksana,

( Drs. Fo. Armijn Rangkuti )
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BAB 1
FENDAHULUAN

1. Umum,

Jagunz merupakan salah satu hasil pertanian Rakyat yang bere

fungsi sebagal bahan pengganil utama dari pada berass

Disamping sebagai bahan pengganti utema dari beras, maka ko

duduken jagung akhireakhir ini menjadi cukup penting karena sifat
divergitas productnya 1ebih banyak dan luas dari bahan makanan
u'!;éma, yaitu baras. '

Selein dapat dimaken dalam bemtuk aslinyas (dipedasaan banyak
yang langsung dimakan sesudah dibakar atau digodok saja), ia dapat
digiling dan diubzh bentulmya menjadi ™ beras jagung".

Jamung juga bahan baku untuk pembuatan ¥ minyak jagung"{cern
0il1). Minyak jazung oleh ahli-ahli gizi telah dinyatakan sebagal =
minyak yan: kadar cholesteralnys sangat rendzhy karenanya sangat -~
barmanfaat bazi keesehatan mamsiaz, Meskipun minyak jasung belum di
kenal lues dimasyarakat kita prospek pemessrannya diharapkan skan
coerah dimesa mendatang karena sekarang inl masih dalam taraf dipo~
puler-lkan di Indonesia. Sedangkan dimasyerskat lyar negeri minyszk
jagung sudsh mendapat tempat dipasaran, sebagai minyak goreng yang
bermutu tingzi den nilai = nilai kesehatannys yang tingzi pula, ka
renanys prospelknya sebagai bahan export tidak disangeikan lagi,

Sisa ampas ian dedaknya masih dapat dimanfaatkan sebagai ba
han makanan ternak baik untuk pasaran lokal, msupun umtuk export .

Maka jelaslzh, bahwa hampir tidak sebagianpun dari biji jagung
. yang terbusnz percuma, Karenanya biji jagung dapat digclongkan se=
bagal bahan balu yanm mangat ekonomis dalam processingnyae

Processing jagung dalam Pabrikepabrilk Penggilingan Jagung berw
arti peningkatan kwalitas biji jagung itu sendiri menjadi produkes2
yanz lebih tinggl nilainyas Dan diversitas preduc-nya dalam indus
tri secondair ini menimbulkan pola konsumsi yan: lebih luase. Disame
ping depat momenuhi kebutuhan pokok bahan makansn mamugia (beras je
gung, tepuns jazung, minyak jagung), jugs menghasilkan bahan makanan

LAPORAN PENELITIAN KEMUNGKIN&N PENDIRIAN PABRIK .... S. Soepoyo
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bezi ternak (dedsk dan ampasnya), Ini berarti secara lengsung da=—
pat menstimulir produksi perternszkan dengan hasil daging dalam -
Iwantites dan kwalitas yang lebih tinggi.

Seguai dengan sasaran utama pembengunsan di Indonesins ialah me
neembanzkan sektor industri yone diprioritaskan pade industri per
tanian, proceusing jagunz merupskan industri penunjang sektor per
tanian;-jaitu denzan cars —nyersp marketable surplus jasung yang
ada di Jawza Timurs. Jawa Timur =dslsh daerah potensi produltsi yang
terbesar di Irdonssia dengzn esresl perladangannya sebesar + 3 Jju-
ta Hae Yang terdiri dari scwah den tegale Ini berzrti kire-ldra -
1/3 areal disel.ruh Indonesin denrrn produksi sebes-r 1,874.366,19
ton(tahun 1973) 4i 10 Xebupaten penzhasil jagung utema dimena ter=
depat Merketable surplus ecbesar 1,023.029,06 ton, steu + 54% dari
jumlah produksi ( Tebel XIV).

Besarnya marliztable surplus yan: tersedins di Jewe Timur ini =
.memberikan haransr balmz tidok altan terjadi kelursngzn bohan baka
broi Pabrik2 Pengsolingan jrounsg yons bakal akan didiriken, diszme
ping menjamin tirz .dianya sejumlah gtock yans menjemin kontinuifa.s
produksie

Satu hal yawe menarik ialsh bohwa petani-petani jesung pada =
umumnys menanar jasung sebapsi ussha S,'ampinc’fan/samb:'-.1an(uss-ha PO -
kok ialsh meénaam padi), yeitu periode antara dua misim tanam padi
tahunen; sehinga {luktuasi harga tidak seberapz besszr pengaruhnya
terhadap kegai ehar menznem jamunce Ini adalzah ssls~ satu sebed ter
jadinya stabili:as harga jasung dipasar. Harga bahz 1 baku yang ot e
biX atau berflictunsi lemsh senzet membantu perencenzan, stebilitas
dan kontimuites produksi perusahean-perusahaan yan~ ada didslam in—
dustri indy | ’ |

2e '}‘:Juan Surv\--:;;_.

Tujuan sarvey disini falah untuk membantu memberiken gambaran |
tentang kemu gkinan pendirian pebrik baru untuk penggilingan jagung,
oleh karsne emerintsh Dacrsh masih merasa perlunyes dan Murangnya —

LAPORAN PENELITIAN KEMUNGKINAN PENDIRIAN PABRIK ... S. Soepoyo
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industri-industri dibids~ng ini. Denson survey diharapksn didoe
pat suetu dota-data dan petunjuk=petunjuk yons diperlukan agsr
industri tersebut, dalam hel besarnys, lokesinya secara ratio-
nil & ckonomis dapat dipertangpunz jawabkeon, baik umtuk masa
geckarons m~upun prospe a dimasa mendatong.

Hasil survey ini zkan sanset berrunes dalam pelaksanaan -~
Rencenz Lims Tehun ke II ini, dan sonat bermanfaat pula sebaw
gel petunjuk dalem pengarahan investssi dibidang ini dalam rang
ke kebijokeanean penanaman model pads wnmumnyc.

Gamb:ran wmum dalam usaha menscepsi tujucnnya, survey ini--
berus~hz mencari dsta=dato yanz cukup relevent bari tujuan ter
gebut dintss. Karena itu sedapst munskin dat- collecting diame
bil dzri sumber—sumber primair, seperti : Petoni penanam jasguns,
pedasnns paranbara yang terlibat delam diatribuei / berkulpsi =
jasungy pere penguseha dibidang pensmilinssn jagungz, konsument
Jormnge Deta~detz juse torkumpul deri brbrn-bzhan atau lembecsaes
lembess yens secera langsung menenscni mescelch jaguns. Dapet ~-
disebutlken disini ¢ Dines Pertanian Rekyot, Biro Puast Statis «
tik, Biro konsultant, Kepala lembags atou Dinas Pemerintzhen da
ri segals achelon, dan lain=lsin instensi sipil dan swastae Mes
kipun banen-bahan atau lembaga~lembzze yrno torakhir ini fergow-
long sumber—oumber secondsir, tetapi Tinkat kebenaran dan ke -
cormaton anzke-anzkanya cukup dapat dipertangiung jawabkane Dire
perlulkanny. dats dari keduz sumbertorschut 't;-.di(sumber primair
den swaber secondeir) tek lain meksudnys untuik saling melengkapl
dan confirmetie sifatnys delam usahs” mencsri kebenaran tadi®,

3e Problematik,

ki e e g -

Did-lem rencans mendirikan surstw sebrilk baru untuk pengsi-—
& i

lingen jesung, perscalan pokol yary; utome izloh ¢ Lokasinyz, yaitu
dimona pebrik baru itu akan ditempailinn peds Yempet yan pelinge

cocok ditinjsu deri segala aspek ckonomis den toknis, sehingrin -
nentinys pzbrik tersebut didelam jonsles walibu tertentu dapet mo —

npuntuniken secara macro micro ckonomis,
LAPORAN PENELITIAN KEMUNGKINAN PENDIRIAN PABRIK ... S. Soepoyo
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Den deri pebrik baru itu nanti diherapkan deapat menmunjang pemba—
Jvunzn regional Jawa Timur secara kescluruheannya dan terciptanys

‘"Regional balancing development™ beri propinsi ini.

Problema lokasi ini meliputi @

A, Tersedianya bahan baku yang cukup banyak didaerah sekitarnya,
dengan harsa yang relatif murah dan mudah pengangkutannya, Mu~
dah diperoclehnya bahan penunjang yang diperlulian sebuah pabrik

penggilingen jagung seperti

— Bahan bakar (bensin, Olie, ‘Solar, d11)
~5¢da
~ Air yang memenuhil persyaratan kwantitas dan kwalitas.

-~ Tersedianya listrik yang oculup,.:

D, Paerah pemasaran hasil produksi ynns dekat atau mudah dicapai,
kemampuan pasar menyeraé hagil produksi pabrik oleh konsume;
lokal maupun untul tujuan export (dekat denszen pelabuhan ex ~
port ).

Ce Pengaruh alam sekitar dan climate environment' alam seperti :
banjir, kemungkinan erosi, jauh dari daerah retak bumi dan gu

nung berapi,

D, Mudah / sukar didapat atau didatangkannya tenage terdidik(ekil

led labour) dan tenagae kasar (unskilled labour).

Bs Dapat terciptanya favourable coandition bagi para pekerja yang
nantinya akan ditempatlaon (extern / intern condition)es Tersc-
dianya familitas rckreasi, pendidikan, keschaten dll. yang ~
mudah dicapai dari tempat hekerja. Suatu pabrik yang besar de

ngen bonyak pekerja memerlukan hal-hal yang demikiane

A« Prosedure samplingz,

"Berilkut ini adalah suatu gombaran presedure sampling dar

LAPORAN PENELITIAN KEMUNGKINAN PENDIRIAN PABRIK ... S. Soepoyo



ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

lam survey yangz dilakukan oleh Fakultas hEkonomi Uniwversitas

Airlanggae Gambaran iri éiperlukan sekedar untuk dapat menilai
validity dan rehability, sebagai syarat-syarat yang harus di-
penuhi dalam kegiatan sesmatu survey agar didapat sesuatu ke-

simpulan yang realistiss

Prosedure sampling adalah perscalan pokok atauw inti yang
amat peunting didalam kegiatan sesuatu survey, karena disini
kita berusaha mengecilkan jJumlah unit-unit yang diselidiki
tetapi jumlah unit yang kecil ini cukup repreesentatif untuk -
mewakili seluruh karakteristik dari wit-unit yoig diselidiki.
Berikut ini disitir sedikitfulisan seorang ahli, William G.
Cochran, sebagzai berikut :

"in a sample survey we decide upon certain properties
which we attempt to measurc ard record for every
units that comes into the samples The properties of

the units riell be referred to ass characteristics
or more gimply as items ¥).

Untuk memeruhi persyarakatan tersebut diatas, daerah survey,ya—
itu Propiosi Jawe Timur dibagi otas dacrah—daerah yvang karak—
jeristiknya sama dilihat dari permosyaalahan jagung, didasrah

ini.

Prosedure Sampling.

Propinsi Jawa Timur scoara administratif terbogi atas
wilayah yang terdiri dari 29 Kabupeten dan 8 Kota Madyz.
Sceuai dengan pembagian daerah menurut food bhalance sheet yang
dilakukan oleh Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, maka dari

29 Kabupaten torsebut diatas terbagi atas ¢

. .

e William Gy Cochran, * Semplinz tcchniguos®,
Charles E, Tuttle oo, Asia Second Printing, Tokyo, 1960,
hal ¢ 12.

LAPORAN PENELITIAN KEMUNGKINAN PENDIRIAN PABRIK .... S. Soepoyo
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1. Daerah Minus :
gy Minus gizi oukup makan.
be Minus makan,

2+« Daerah sedang:
Cukup gizi & ocukup makane.
3+ Daerah Surplus :

Surplus makan,

Oleh karena survey ini dimaksudkan terutama untuk melihat kemung-
kinan perluasan pasaran beras jagung didaerah Jawa Timur, dimana
beras jagung merupakan makanan dengan gizi yang oukup serta kaya
akan vitamin A sehingga timbul suotu pertanyaan mungkinkah beras
Jagung inil diperluas pasarannya pada daerah yang minus makan & mi-
nue gizi 7.

Bardasarkan pada karateristik-karatceristik dacrah Jawa Timur
- tersebut diatas dan kemungkinan perluasan dari pasaran heras ja -
gung didaerah kurang makan , maka dipilihkan 10 Kabupaten untuk di
Jadikan daerah penelitian sebagai berikut @

I. Daerah minus 3
a« Daerah minus malkan 3
1. Kabupaten Bojonegorc.
2, Kabupaten Surabaya.

be Dacrah minus gizi 3
3. Kabupaten Pemikasan.
+s Kabupaten Trenggalek.
5. Kabupaten Tulung Agung.

IT. Daerah cuiup makan @
6. Kabupaten Madiun

7. Kabupaten Mojolrrto,.

P e e o

~-MILIK o
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III, Daerah Surplus makan ¢

8. Kabupaten Malang
O« KaYupaten Kediri
10. Kabupaten Jember,

Belain dari pada penentuon daerah sesuai dengan karakteristik
yeng tclah ditentukan tersebut diatas, maka dzlam penelitian

ini diperhitungken pula apakah daerah tersebut termasuk da-

lam kreteria 3

a. Kousufmen jagunge

b. Produsen bukan konsumen jagung

ce Produsen dan konsumen jagung.

de. Bukan produsen dan bukon konsumen jagung.

Dari npembogian daesrah yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Pro-
pinsi Jawo Timur, maka daerah penelitian ini dapat diklassifi-

kasilan sbbe @

1, Kebupaten Bojonegoro

merupakan daerah konsumen ja-
ZUNZe
merupakan daerah konsumen ja~—
GUnge

2+ Kabupaten Surabays .

3. Kabupaten Pamekasan : merupakan daerah produsen dan
konsumen jogungs.

4. Kabupoten Trenggalek : merupaken daeral produsen te-
tapi bukan konsumen jagunge

5 Kabupaten Tulungagqung

merupakan deerah produsen to-
tapi buken konsumen jagunge

8. Kabuvaten Madiun merupakan dacrah bukan produ-

gen dan bukon konsumen jagunges

Te Kabupaten Mojokerto merupakan produsen tetapi bue
' - kan konswnen jagung“e
0. Kabupaten Malang ¢ merupakan produsen tetapi bu~

kan konswien jagunge
%« Kobupaten Kediri ¢ merupakan produsen tetapi bu—

men jagung
LAPORAN PENELITIAN KEMUNGMNANPENDWNANPA&%E_Fonsu Jag 52Soepoyo



ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

8

10. Kabupaten Jember @ merupakan produsen tetapi bukan kon-—

SUMNCTe

Dari 10 Kabupatcn ymng terpilih.sebagni daerah penelitian ini melie
puti 184 kecamaten yong selanjutnya dengan tetap berpegang pada kre-—

14

teria semula diambil lazi subsample kecamatan.

Oleh karena pengembilan sample tersebut paling sedikit harus
mencakup dasrah-daerah kecamatan surplus, kecamatan sedang dan keca—
matan minue, maka paling tidak tiap kabupaten harus meliputi + keoa—

matan yang mengandung 3 kreteria terssebut diatas. Sedang rata~rata -
' 124

kecamatan di 10 Kabupaten terpilih = ~==t = 18,4,
10
Sehingga subsample yong kita ambil 2B, x 100% = + 15%.
18,4

Setelah kita susun sesuzi dengan listing kecamatan herturut~turut me
nurut kecamatan minus, sedanzg dan surples ditiap—tiap sepuluh Kabu~

paten terpilih diatas, terlihat adanya daerah—~daerah minus di Kabue

paten Surplus dan deerah surplus di Kabunaten minus,

Dari lesting-lesting ini kemudian kita tarik samplingnya secara ter—
gsendiri antara deorah minus, sedang dan surplus. Dimana selurub jume
lah persentnsenys schesar 15%.

Sebagai hasilnya terpilih 26 Kecamatan sebazgaimana tampak dalam ta-

bal berikut ini 3
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TAEBEL I

DAERAH SURVEY JAGUNG DI JAWA TIMUR

No.
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t
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i .
Te ¢ Mojokcrto 15, Trowulan X -
. N iy =
‘ | 16, Jati Mejo, x -
8. | Malang 17, Condans Legi X -
18: Lawanz x -
WIS SRR B oL 5.2 1< SN DS SOV SO
Oy Kediri " 20, Ngourah X -
! 21, Randat X -
[ 4
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H . 3 i
i 1 24, Tangzul. X ! -
’ 25, Ambulu X -
264 Wirologi, - X

Keterangon ¢: x =
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Dari 26 Kecametan tersebut diatas yang mencakup wilayah meliputi
397 desa, kemudian dipilih 104 desa dari padanya sebagai daerah

penelitian sesuai dengan ketentuan sbb. ¢

le Masingmmasing Kecamatan diambil 4 desa se-

bagai daerah nenclitian,

2¢ Keempot desa tersebut terdiri dari desa-de-—

ga yang merupakan o

a. Dosa ibukota Kooamatan.
bs Desa Surplus,.

cy Dega Sedangs, dan

=3 |

d. Desa Minus,

Kemudizn didalam wilayah 104 desa terschut ditentukan respondent
dari penelitian ini dimana untuk meping-wmoging dess harus meli —~
puti respondent : petani jagung, instoasi desa, penggiling ja'-
gung dan peternak, ;

Sebagai hasil penentuan respondené yong dismmbil secara random, moe

ka tervilih se juinlsh respondent sebagaimanns dolam tobel  sbbe 3

TABGL II
DAFTAR RESPONDENT
!:::.:::::::2::2:::::::::z:::::::::’:::::qr:':::=== R b5 S ]
No«.Urut. Regpondont A Juinlah fProsentase torhadap

L p— populasi.

1. Petani Jagung 354 0,5

2e Pecagang Jagung 204 10

3 Instansi Desa 154 2

Ly Pengziling Jagung 32 12 1

Se Peternak 05 10

Dengan demikian secara keseluruhan prosedure sampling dari pene-—

litian ini dapat digambarkan sbhbe 3
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TABEL . ITI
PROSENTASE DAWRAH SURVEY
No.Urt. ! ~ Jumlah Kabupaten | Jumlah Keca~ i Jumlah Desa
; matan.
L 25 VR W

(34,48 4) {38,020 | (3507%)

2. 10 104 2,909
(14,13 %)| (13,61 %)

3 - 26 307
( 26,20 %)
(I o o 104
—- - ! Resgpoident.
[—— e 1 Gl o . - ‘.,.i_mﬁ i i e i b e i ot
5 - ; - ! Petani :394=0,5%
i | Pedngang:204=10,.
i i Instansil54=2%
i | Penggiling:32=125.
! Peternak: 95=10p

Prosedure Procegeing:

Dari questionnaire yang mosuk sejumlab 2 958

yanz terdiri dori 3

1. Questionnaire untuk Petani = 394
2. Questionnaire untuk Pedagans = 20
3e Questionnoire wantuk Ingstansi Desa= 154
4o Questiomnaire untuk Penggiling = 32
5¢ Quegtiommairc untuk Pbternﬁk = 95

dilakuken pengarahan lobih lanjut dori deta-deta yang masuk
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del am questionnaire melalui procedure abhb.

+

1, Checking & Rechecking,

o+ Pengisian questionnaire yons dilaloukan oleh enumera—
tor sehelum diserahkan neda bagion processing dipe -
riksa oleh masing-masing supexvisor.

be Questionnaire yang telah ‘diperikse oleh supervisor ,

kemudion diperiksa kembali oleh tensge processors se
belum digerahkan pada pensnzoung jowab processing.
0. Setelah dilokukan pemeriksoan terakhir oleh penanggung

jauab processing, gquestiomnaire siap untuk diproses.

2s Reknpitulosi Datas

Questionnaire yong telah selesai melalui procedure chec—
king & rechecking dan telah siap untuk dinrocess kemudian
dipindahkan nada daftor Rekepitulasi doto yang telah di -

sediakan sesuai dengan

2., Klasifikasi /jenis questionnaire,

be Cading Questionnairc.
Pemindahan data—data questionnoire mosing-masing, kedalam
daftar Rekopituloei tersebut, sebelum dilakukon presenta-~
tion & tabulation diperiksa cleh penanggung jawab proces-

8ing.

3. Presentaiion & Tabulation,

Daftar Rekapitulosi Dotn yans tolah dineriksn oleh penange
lgung jawab, kemudian dilakukan prescntasi over all.

Dari preseatosi over all ini selanjutnya dibuct tabel—ta-
bel yang sesuni dengon tujuan penclitian ini dan diklesi-

fikasilan menurut 2
2. Frokwensi dan presentasi mesing-masing daerah/Kabupaten
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saoara horisontal.

be Komposisi frekwensi dan presentasi dari mesing-masing dae-
roh den total secara vertical, yong sesuni dengon item=— i-

tem yang terkonduns dolom questionnaire mesing-masinge

5« BSeope Survey.

Scope Survey permasysalahan pendirian pabrik penggilingse
an jagung di Jawa Timur ini meliputi beberapo aspek berikut

ini

Al' Lokasi produksi jogung sebogai bahan baku,

Dari seluruh 29 Kabupaten don 8 Kotamodya , terpilih 10
Kabupaten sebagai daerah survey. Dengan mengesompingkan Kabue
patenE/Kotamadya2 yenz laimmya yang tidak seberaps penting da
lam arti jumlah produksi jazung, dan setelah melihat karakte-
ristik doerahnya sebagai daerah produkei don kounsuwnsi jagung,
maka survey ini akan mengeteasohkan 10 kabupaten yoag berikut

ini, yaitu =

1. Kabupaten Suraboya, deason produksi (1973) = 0.048,30 ton
2. Kabup~ten Kediri, dengan produkei (1973) =07,959,33 ton
3. Kabupaton Pemeknszn,dengan produkei (19?3)'=43-045,55 ton
A, Kabupateon Vojonegoro,dengan produksi(l1973) =32,957,10 ton
5« Knbupaten lojokerto,dengen produksi (1973) =11.378,20 ton
6e Kobupaten Treaggolelk,denzan produkei(1973) =53.511,09 ton
7o K-bupaten Milungogunzg,dengon produkei(1573)=48,762,90 ton
8, Kabupoten Modiun, dengan produksi (1973) = 37.864,30 don
S« Kobupaten Jembér, dengan produiksi (1473) =212,060,09 ton
10. Kabupaten Malang,démzan produksi (1673) =229,826,69 ton

A2, Tekmix

Proceysing, -
Adn dua mocam teknik processing yong sudah umum dan dikenal
yaitu :
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1, Dry degermination, untulk mengeolal jenis jogung kuning

(Yellow corn).

2s Het degermination, untul mengolah jenis jagung putih
{ white corn).
A

3, Modol dan cora pembiayaannyo.

——

Sebogni sample untuk bahan perbandingon diambil sebuah
perusahaan PeliaD. yang cukun lLegar dengan tenago kerjo se-
anyak 200 orong.

4. Daerah Pemdsiran.

Daerah pemasaran yang di~survey adalol doeral pemnsare—
an lokal Jawa Timur.
Daerah nemasaran lokal Jawa Timur dianggap cukun luas unduk
menyerap hasil produksi pabrik perngzzilin-ea joguay yong te=
lah ada mauwsrun yang akan didirikan nanti., Dalam hal ini ma-
sih terbuke deerah pemasaran diluar propinsi Jawe Timz,
bahkon prospek pemasaranayes diluar negeri GiperMirakan cu -

lup cerah,

B. &spek Bkonomi & Komersiile

B.,1l, Aunalisa pagar,

Analisa pasar meliputi jenis produk uwtoms, yaitu @

beras jagung { corn rice)

!

~ Topung jasung (corn flouk),

I

Minﬁak jagnung (corn oil), dan

~ Semolina.

Dua jenis bhasil sampins~ untuk makanan hewan; yaitu @
~ Dedak / katul, don

~ Ampase
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B2. Kemungkinen persaingon.

Kemmgkinan persaingan hagi pabrik baru, honya datang dari
parik-pobrik yang telah ada di Jawa Timur saja, sedangkan
didaerah-doerah lain Indonesia belum terdanat pabrik seje-—
nig ini.

Kemugltisnan laian datangnyc dari hasil produksi éiluar nege=—

ri (import) yang memang telah ada divasar.
Ce Aspck Teknis,
Cole Gamborsin wmm tentany droyek.

C«2« Penyernsan tencgn kerjae

c.3. Pemboangpumen proyek besertn leebutuhannya.
Do Aspek pemuajang:

Keuntungon ekonomi regional/nasional Keuntungon digini di-

lihat CQari beberapa seszi s
D.1l, Menamhoh tingkat employment.
D42, Mencmbah penghasilan petani/penanam JaEgung
De3, Xewntungan pajak bagi Negarc.

D.4. Menghewat devise.

6+ Methodolost kerja,

Zambaran bagoimana

Parazrny ini seenra khucus memberikan g
gigtimetilia yanz digunakan deleon melakukon survey permasyas—
lzhon jagung &1 Jawa Timur ini seocora menyeluruh dan global,
Penyuzuhan carn kerjo ini tidek lain maksudnye sekedor agar
dapat diketahui dan diikuti tahap demi tahap survey ini dila—
kukon mulai dori survey pendahulnan {observasi) sambai poda
Fincl revort sclesai disusun.

Urut-urutan drn sistimatika  ini dilakssnakan sesuoi denzan
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tata oora kerja nenelitian dibidang apapun pada wmumnya, dan
ia juge memberikan gambaran secara chronclozis menurut urut—

uruten berilut ini :

a. Survey pendahuluan,

Dalam survey nendahuluan diadnkan observasi secara umum dan
pomprohenesive sifatnya. Maksud deri survey pendahuluan ini

ialah untuk mengetrhui secora global tentang ¢

~ Objek penelitian, apakah ada manfaatnya dan cukup memadail
kegunoannya.

—~ Penyesunicn keadaon lapangon (field) doergon wenyedizacn a-
lat-nlat penelitian dan venentuan kwalitas/kwantitas tena—
ga penelitian yang digunokan,

- Lamenya waktu (time schedule} ditetaokan.

- Kemungkinan didapatnya data-data orimair meupun secondair
nanti, dan seberapa jauh data~data ini mungkin diperoleh,
Henentukon data~datsa jenis apa yoang diiuginkan yang relae
vant dan sesuai dengan tujuan survey,

Desarnya biaya yong akan dikeluarkan sampai  final Heport se-

lesni disusmune

be Dot ocollecting:

e 2

bels Data primaipw: Diperoleh dari isi questionnaire yang di

[N S

isi oleh subyek survey ialah :

Petani jagung
— Pedazans jagung
S = Peyrmpcha peternakan
- Penggilingan jagung, dan

- lonala2 Doga & Ingtansgi Dosa.
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ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 17

be2s Data secondair: Diperocleh dari :

~ Instansi2 tingkat Kobupaten, Kecamatan, serta instansi2

lainnya seperti : Dincs pertanian, Biro Pusat Stetistik.

~ Hasilehasil penelitian bodan lain dibidang ini, Biro Con—

gultant, dll.

Data secondoir ini sangsot diperlukan sebagai study perbondingan
(comperative study) dalam rongka menganalise data primair, agar
Jika ada penyimpangan-penyimpongon youz berarti segera dapat —
diketahui don kolau werlu diadakan re~esllecting data kembalie

Cs Processing data.

Dari questionnaire yonz masuk sejumlah 959, terdiri dari

—~ Questionnaire untuk petani = 394
~ Questionnaire untuk pedagang = 28

- Questionnaire untuk Ingtonsi Desa= 154

~- Quectionnaire untuk Penggiling = 32

8 uvestiomaire untuk Peternak = g5

Pengarahan lebih lanjut dari kumpulan data-~datc diatas dilaku-

kan melalui prosedure selbagai berikut

[

Csls Cheoking & Rechekingz,

~- Pengisian questionnaire yong dilakukan oleh enumerator{field
workers) sebelum diserahkan pada bagicn’ processing, terlebih
dahulu diveriksa ole¢h masing-masing supervisor, untuk menge—
tahul secarn lanzsung apalmh pengisian questionnaire telah

dilakulan dengan baik don betul,

~ Questionnaire yong telah diperiksa oleh sunervisor, kemudian
diperiksa kembali cleh Tenago Prooessors sebelum diserahkan

pada penanggung jawab processing.
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1

— Setelah dilakukan pemerikssan terakhir oleh Penanggung jawab

processing, questiommaire siep untuk diprosos.

Cs2. Rekapitulosi data.

[ R - JE R

Questionnaire yang tclah selesai melalui prosedure checking &
rechecking dan +telah siap untuk diproses kemudian dipindahkan

pada daftor rekapitulosi deta sesuci dengan ¢

— Klogifikasl questiominire.

- Codins questionnaire.

Pemindahnn data—data questionnaire masing-mosing, kedalam daf-
tar Rekapitulasi tersebut, sebelum dilakukan presentation & ta

bulation diperiksa oleh penanggung jawcb.

Ca3s Presentation & Tabulatione

-

Daftar Rekapitulasi data yons telah diperiksn oleh penanggung

jawab, kemudian dilalkukan presentosi over all,

Dari nresentasi over all iani selanjutnyn dibuat tabel-tabel
yang sesunl dengan tujuon penelitian ini den diklaeifikosikan
menurnt  §

1

- Frekwensi dan presentasi mosing-masing uzerah/kabupaten 5C—-
oara horizontal.
~ Komposisi frekwensi dan presentosi dari masing-masing daerch

dan total seexra vertieal, yansy scsucl denson item~item yang

torimndung dnlom questionnaire masing—masing.

de Analisz Data.

AT Ay Lk s W " S

Analis= deta mengorah pada suatu kesimpulan sebrgni hasil surveys

Analise ini dilakukan scoora s

~ Analisc disoriptive i dimena analisa diaraikasn untuk memberiken
gombaran secors menyeluruh deri hasil survey ini, dengan memper-

hatikan scgala aspek dan permasalcohan yangz adae
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~ CroBe Analisa ¢ dimona analige diarcbkan untuk menemakan
foktor-frkior yang scling mendulung don mempunyal kKorelasi

yang erat satu dengan yangs lainnya.

e, Interim Renort.

Tabel yenz telah tersusun @
— Didigkupaikan vwntuk menguji apakab kesimpulnn-Kesimpulan da-~
lam analise tadi sudah dopat disndalkan kebenaramya.

- Kemudian disusun swvatu lapuran peadshuluan,

£, Checkinga

m———ce

Checking dilakukan, bila dirasakan data yong telah diperoleh
Jeurans; lengkap atau kurang menyakinlrie Jika demikian halnya
diadokmi kembali pengechekok-an didaoerah rencans pabrik-pa —

brik tersebut nanti akan didirikan.

7. Final Report.

Final report adalah pembukuan lcugknp tentang hasil survey ini
menyajikan deta?2 analisa2, kesimpulan2 doan saran2 sebagai ha—

sil akhir survey.
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BAD II

ANALTSA KWANTITATIF & KWALITATIF TENTANG:

POTENSI PRODUKSI, KONSUMSI, DAN
PEMASARAN JAGUNG. |

1. Se-Jawa Timur.

A A

1.1, Daerah & Totensi Produksi Jagungs

- —— e .

Jawa timur adalah daerah penghasil jagung yeng terpenting di In-
doneKSia. Ba.éia.n Produksinya + 30 = 40 % dari produksi se = In-

doneeias Gambaran tentang besarnye proparsi Jawa~Timur dalam se-—
luruh produksi jagung Nasicnal ( se=Indonesia ), dalam tabel IV

berilaut ini tertera produksi Jegung Jawa~Plmir dari tahun kewtaw
hun dengan frequensi sebagai berikut :

= Procentase terendah adalch 30,42 % dari produksi’ Nasional
( the 1969 ). :

- Prosentase tertinggi adalah : 42,65 % dari produksi Nasional
( the 1961 ),

Memperhatiken bahwa dalam masa 11 tahun ( th.x1961-1971 } terli~
hat adonys fluktusai prod.u.ks‘i yang cukup tinggi dari tahun ke
tahun, meks untuk memperhitungkan'trend! yang terjadi, sebailmya
diadakan pembagian waktu trend sebagai berikut ¢

~ Konaikan rota-rata penuh (11 tahun) @ Dori 892,727 ton (the1961)
menjadi 14122,623 ton ( the1971), berarti suatu kennik
an ratam~rata tehunan sebesar 2,1 %

= Alternatif pertama

Mose & tahun ( 1961=1964 ) : dard 892,727 ton menjadi 1.357.140
ton, berarti kenaikan rata-rata tahunan sebesar
11%.
Moss 7 thn ( thne 1665 ~ 1971) : dori 9504374 ton menjodi
20
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1,122,623 ton, berarti kenaikan reto-rata taluncn se-

besar 2,4%s

= Alternatif kedun.

Masa 6 thn (thn, 1961 — 1966) 3 dari\892.727 ton menjodi 1.350.595

ton, berarti kennikon rata-rata tahunan sebesar 7,2%.

Masa 5 thn { thn. 1967 — 1971}t deri T809.543 ton menjadi 1,122,623

ton, berarti kennikan rota-rata tahunen sebesar T,3%e

Dengen demikion " trend" dapat dibitunz menjadi :

Aternatif portama @

Masa 11 thn. == kenaiken rata - rata 2,1 %

Masa 4 thn — kenaikan rata - raota 11,- %
Mesa 7 thm  ——  kenaiken rata -~ rata 2,4 %
Derarti kenaikan rata-~rata 3,0 %

]

Alternatif lcedua ¢

Masa 11 thn —- kenaikan rata -~ rata 2,1

Masa 6 thn, - kenaikan ratoa - rote 7,2 %
Masa 5 thn =~ kenaikan rata - rota’ T3 %
Berarti kenaikan rata-rata 4,7 %

Untuk proyeksi produksi se—Jawn Timur dalam tahun-~tohun menda-—
tang dipergunaieon P trend® dengan kenaikan roto—rote tchunon antara
3,8 ~ 4,7 % atau rata-rata 4,3%

Dongan usahe intensifikesi (Jimas & Inmes) diharaskaa akon ter—
jadi peningkaton droduksi pada tahun-<tabon mendatang, dan doant di-
harapktan nula preoporsi produltsi Jawa Timur dalam seluruh produksi se
Indonesia dapat lebih heser lagi, atou setidak-tidoknya donat berta-

lian atau bergepexr sekitar 30 = 40 % dari produksi jasuny Masionnl.
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TABEL IV
PERTANDINGAN PRODUKSI JAGUNG Sk
INDOWESIA — JAWA TIMUR.

== e A r s e DY RO r S TR e T AT D AR s TR RS D TR R RIS e
(=3 = s e e e T SR SR EREERER T =R

Tahun Se Indonesic i :Ta.tim %
(ribua.n 'tOl’l) 1 ( ribuan ton )
U Hh st i R
1961 2.283 ; 852,727 ( 38,07 )
i i )
1962 34243 ! 1,173,800 . ( 36,15 )
| [
1963 2,356 L 995,599 L (az22)
1962 L 34765 | 1.357,118 o (35,00)
1965 | 2.365 : 950, 374 ; ( 20,18 )
1966 Ef v 1,350,595 ; ( 36,34 )
1967 2,369 L 709,543 g (33,33 )
1560 3.166 } 1,025,472 i ( 32,39 )
{ . ‘
1969 | 24293 697,573 . | (30,42)
1970 2,625 L 1,190,754 i (42,15 )
1971 2,632 FLALTES 623 I ( 42,65 )
(scaenw— ; L
tara ) i
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TATEL V
EXPORT JACUNG/KATUL JAGUNG JAVA TIMUR,

Tahun - Jagung e Jagung Brag ' Jomlah US. .
’ Kwanta { Kg)e US4 Kwonta { Kg) US.5a E
' | 3.
1959 107 2044665 531.302,08 - } - ; 511.302,65
1970 | 134.545.006  H.460.735,30 ¢ 966.500,~ © 3.438,96 | 1.4644174,26
: E ; _'f
1671 ¢ 131.779.391 6a755.T22,61 | 1045194800y~ { 50,562,66 1 5.809.675,27
1972 i 19'39305641“ 910"519'39 % 9!831-2441" : 44‘321 ,06 ; 954-940!45
1573 4545144720 12.907.410,31 ; 1641014700,~ f97.899,78 1, 3.005.310,09
1674 i 75.271.063 6.585.561 = § 1743654400, %87.302,58 i $eTTT6263,56
o ; :’
i i }
==‘:—‘==:==£=======:‘-======-_:==="—t::::-t:ﬁ:‘-:::::’:zs::"-:;:-_:2:::'::zzzzzl:m:':::.".'.:::'::::::"ir;:,::::::::::::'—'-::5::::::——_:._::

Sumbuer 3 ‘Surv_ey FEUA, I‘P.BLm 1c74,
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Sebagai behar substitusi beras, jagunz ditanam rakyat sebagai ta-
naman bahan mekanan, yang kurans atou tidak langsung dipengaruhi
cleh harga pasar.
Sebagni tanaman gonti ( ratadion crop), jagung ditanam di sawah =e
sudah musim panon padi, ataupun di $ezal pade musim kemarau.
Dilihat fungsinya sebagai bohon substitusi pensganti beras ,
perkembangan hargs jagung ada lmitannya dengan jumlah produksi har-
&ga beras, Sehingge jika terjadi kekurangon produksi berns staun ke-
naikan hargn beras di pasarsn ada kecenderun:on ditoriknyn hérga
Jagung searah dengon harga berogs Tetanl karcna makonan pokok roke-
yot Jawa Timur adnlah beras, dan rakyat berusaha memenuhi kebutuh -
an makanon pokok ini dengen bercs, substitusi akon terjadi hanya -
kalau di pasar betul-betul fterjadi gap supnly beras dengen heorsa
yang oukup tinggl untul menggeeer pola koneumsi rakynt utoma ini.
Dengan demikicn konaikan harga berns 1i pasar ( jikaﬂtﬁrjadi gap
supply/demand) tidaklah proporsionil dengon kenaikan harga jogung.
Atau dengan koto lain prosentase kenanikan hargs berag‘(jika ada ka
lurangan supply heras di nasar) lebih tinggi dori orosentase kena--
ikan horgo joruanse
Hal ini dapet Aibuktikon dalam kenyotaannya di pasaTe 2"
Sebagni tonamen ganti ( rotation crop), produksi Jasuag Ai
jual oleh ~etani denzan maksud mendapotkan uvang sebagoi peaghasilan
tambahan yanyg pendapatan dari hasil penjualan jagunzg inl nantinys
dibelikan kebutuhen lainnya ( pakaien, dll. ).

Knrena itu merela menjusl hosil nroduksi ini tonpa meagindahlan

harga ~ harze yong borlaku di wogar,.
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Bahkan jika terjadi penurunan harge jagung di pasaran, tidek sehera-
pa pengarahnya pada kegairahan petani menanam jagung, justru lebih
mungkin mereka aken borusaha menailikan produksi (dengan pemupukan/
penambahan areal penzaaman) dengan maksud mendapatkan lebih banyak

. pendapatan dori hasil penjunlannya.

Dari dua kenyatzaon tersebut i atas todi dapat disimpullkon baik
segi produksiny2 mrupun segi harganys, stabilites produksi dan har-
ga jagung lebih terjamina
Jumlah produksi jaguns dari 10 Kabujnten yong disurvey, ado 2
koburaten yong jumleh produksinye sanzet menonjol { yaitu lebih dari
200,000 ton/tahun), sedengkan O kebupaten lainnya masing-mosing jume

lzh sroduksinye di brwah 100000 ton/tahun { lihat tabel VI).
Kedua kaburotcen torsebut adalah

~ Kabupaten Malang dengon produksi 226,026,690 ton

~ Kabupaten Jember'dengan produksi 212,0060,09 ton

Dari jumloh produksi dise— 10 Kobupoaten yong disurvey + 40-50%
adnlah wntuk dijual, jodi merupnkan surplus yong dipnsarkan {marketa~
ble surplus). Disini tercnpat ada 4 Kabupaten yang unggul dalam ting-
ginya marketable surolus yang melebihi 60% dari produksinya (1ihat
Tabel IX ),

Keempat Kobupoten tersebut adalah i

- Kabupaten Tulungzaguns denzan marketable surplus 65,54 %
~ Xabupaten Mo jokerto i & " 64,59 %
- Kabupaten Malong 8 i R Giy 30 .
- Kobupaten Kediri A & " 64435

Dilihat drlam rato-rata Srodukei tahunen selama 5 tahun {1568~

1972), ada 3 Kabupaten penghasil jaguns yong terbesar di Jowae Tdmur

{1ihat tabel VII) dengan urut-urutan @

- Kobupoten Jombor rata—xatr produhsi 749,047 ton/the
- Kediri " i@ 712,563 ton/th.
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- Kabupaten Malang rota-ratn produksi  672.786 toa/th.

Dari data perbandingan sanerti tertera dglam Tabel VIII, ma-—
sih tetap unggulnya 3 Kabupaten Jomber, Kediri dan Melang, merupa-—
kan Kabupaten penghasil\jagung terbesor baik dilihat dari rata-rata
produksi 5 tahun ( 1968 - 1972), maupun data hasil survey tabun 1973.

Suatu hal ydng menggembiraken ialah kebanyakan Kabupoten meme
perlihatkan kenailkan produksi jika dibandingkan jumlah produksi rata=
- rata 5 th(1968-1972) dibandingkan dengen jumlah produksi tahun 1973,
hanya pada dus Kabupaten, yaitu Kabupaten Surabaya den Kabupaten Mo-
jokerto terjadi justru penurunan produksi, Di Kabupaten Malang kenam-
ikan produksinya + 3 kali, di Kabupaten Kediri ferdapat kenailkan pro
duksi rato~ratz hamnir 1% kali deri produksi rata-rata tahun 1560 -~
1972, Dahkan dibeberana kabupaten leinnya terdapat keaaikan produksi
hampir 5 kali { Kabupaten Tulungagung) dan Xabupaten Treaggalek le-
bih dari 10 kali) lipat. Jadi kabupaten Trenggalek adalah juara da-—
lam perlipat gandaan produksi jagung di Jawa Timur.

Tentang dua Kabupaten dengen penurunan produksi rata-rata,da—
pat diterangkan : Kabupaten Mo jokerto, terdapat penurunca produksi
hampir 50%. .

Hol ini discbabkan daerah Mojokerto, sawah/tegalannya lebih mengun-—
Tungkan ditanam padi dari pada ditanam jagung. Dari keadaan tanah
rertanian di dacrah ini yong sedemikion, lebih menguntun kan menju—
al hasil-hasil penjualan tanaman pedi, dan pendanatannys dibelikan
bahan mokanan lainnye termasuk jogung. Hal demikian terlihat dalam
Tabel XI berikutnyn, bahwa dacrah lio jokerto cenderung merunakan daw
erah Kabupaten pemakan beras; 96,00% bahan pokok kﬂluurgﬂ pétaninya
adalah beras, dimanc sebagian besor dari keperluannyos ditanam sen—
diri.

Di Kabunaten Surabaya, terdajpat penurunan produksi rata-—ra-
ta + 40%. Hal iri disebobkan oleh dua hal : Pertams bertamboh bae
nyaknye areal pertanian yang dijadikon dacrah perumahan dan daerah
industry, lebih-lebil sstelah berkembangnya Kotamadys Surabaya de-
nzan tambahan beberaps dagrah kegamatan sekitarnya yong dnlunys meItes
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pakan daerah pertanian, Hal kddua, terjadi ke jenuhan deerah per-
tonian di Kabupaten ini sehingge usaha intensifikasi sudah tidek
mungkin dilakukan lagi.

Untuk melengkani gambaran potensi produksi jasung di 10 Ka-
bupaten yang disurvey, ada bailmys diketehui bescrnys produlsi per
Ha untuk tiap=tiop jenis tanaman jagung.

Dari Tabel X depat diketahui, bohwa jenis Harapan di Jember Lisa
menghasilkan rate~rata 5 ton/Ha; gedang jenis harapan di Malang -
menghagilkan rata-rata 1,83 ton/Ha. Madura Kuning dan Metro menz-
hasilken rata~rata 3 ton/Ha di Kebunaten Tulungagung., Dari semua
Jjenis tanaman jogung yang ditanam di 10 Kabupaten, ternyain jenis
Harapan pemegany rekord dengan produksi rata-rata 3,415 ton/Ha.

Bila kita bandingkan Tebel IZ( mengenai jenis jagung yang di
tanam dimasing-mesing Kabupaten) denson Tabel X (mengenai besarnya
produksi jasuns tiap Ba menurut jenis dan dasrabnya) secara poten—
g£1il masih mungkin memperbesar produksi jagung di Jawa Timur ini
dengan cara memilih jenis jagung yong tepst untuk tiap kcadacn taw
nah yang cocok bagi jenis tersebut dimasing-masing Kabupaiten.-

Misalnya masih munzkin pengembongan produkesi untuk fian joe
nis Unggul severti Metro untuk doeralh Jember, Harapan wntuk daerah
Malange Sudeh tentu dnlam hal ini memerlukan suatu study lebih lan
jut dilihat dari segi ekonomi pertaniane. Penyuluhan kepodo petani
tentaong jonis joguar ymng cocok bogl daerah pertaniannyn, bisa mem
bantu lebih memperbesar produltivitas jagungzper ila. Disini ven -—
tingnya »erananh nemerintah (c,q. Dinag Pertanian Ralcyot setermot)

di bidang venyuluhan ini.
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_ TABEL VI
JUMLAH PRODUKSI JAGUNG DALAM TABUN 1973 DARI 10 XKABUPATEN

s s o e o o i = e TR A e i e e

- ==t b = —3 ====1r _________________________
gi& %, Katupaten Tegnl Sawah Jumlah
o Ton ﬁ:\ Ton 1. % Ton %
1. f Surabayz. { 3.505,80 _.icBEyichme5.530,46 11,21 54048, 30 100
2. Kediri, g 28.251,47 128,84 | 69.707,586 71,16 07.959, 33 160
3. |, Pamekasane i 32.322,50 15,09 10,722,65 24,91 43,045,55 100
4. Bo jonegzoro. % 32,531,65 80,91 7+635,45 19,09 39.997,10 100
e Mo jokertos i 1.497,37 13,14 94660,83 36,84 11,376,20 100
SR Trenggalek. b 3e821,35 T,16 ¥ 49.675,70 92,84 53.511,09 100
Te Tolungagunge i  15.726,04 3 32,25 { 33.036,06 57475 A8.762,90 100
8. | Madiun o 37.834,10 155,92 30,25 | 0,08 37.064,36 1 100
9, i Jembere 5 128,413,459 60,33 84,401 ;65 § 39,67 212,360,09 100
10. Malang. i 169.910,57 73,93 | 59.915,02 26,07 226.02¢,65 100
‘ L o - SUNSIRS: DR
=== ....:._.'r;"_"::émég}:::‘::éigﬂégéﬂlg:::_:21;&2:5:2;9;2@2%§g:;: fégl}_ﬁﬂ:.&_ _Igﬂ;gééiéé—(mﬂ»: _;}99======
SUMBLR 3 Survey UF.h,U.A. Tahun 1974,
LAPORAN PENELITIAN KEMUNGKINAN PENDIRIAN PABRIK .... S. Soepoyo

8¢


http:1~-1..-i

ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

29
TADEL VII
RATA RATA PRODUKSI 5 TAHUN, 1968 - 1572
( DALAM KWINTAL )

No. Produksi l

Jumlah
Uput . Inbupaten Tegal + Sawah
Tegal Sawah
1, Surabaya. 494550 103,355 153,345
2. Kediri 456,707 255,056 712,563
3. Pameknsan 14,156 159,212 | 173,428
4e | Bojonazoro 140,543 1874557 % 328,500
5. Mo jokerto 92 4461 674257 i 159,713
G Trensealek 13,056 g™110 44,568
7. Tulunsagung 424435 504316 92,752
8. Mediun 9,320 73.855 63,175
9 Jember 343.5%0 4054457 7494047
10. Molangs 103,959 568,027 672,706
TS P S
Jown Timur @ | 24445.686 1.903.302 4434845086
b — b et S bt fufe At 5 T St b s e e Z=:=‘-‘ﬁ2=.‘='-:"—‘“‘-:::=i=n = S
Swaber ¢ Survey FE U A Tohun 1974.
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TAZRL, VIII

PERBANDTNGAN RATA RATA PRODUKSI(TON) SELAMA 5 TLHUN

1968-1672. DENGAN PRODULSI HASIL 1973
Iégcd;’ li Kobhupaten Rata? 5 tahun (1958-—1972) 1.2 7 3
_! Tegal Sawrah I Jurilah Tegal _Sawah Jurilah
: ; i . :
1. ! Surabaya L 44555 104339 15.334 i 3.509,84 5¢530,46 ' 94045, 30
2, Kediri £5.672 25,506 [ 71.257 | 25,251,471 694707,06 % 974959, 33
‘ 3. | Pameknsen, 1406 1 15.927 117.343 1 32.322,50 | 10.722,65 i 434045,55
4e | Bojonegoro 14s054 110,796 . | 32,8501 32.361,65 T6635,45 i 39.597,10
5. | Mojokerto 9.246 | 6,726 1159721  1.497,37 9.L00,03 % 11.378,20
6. | Trenzgadek 1.386 % 3011 4437 3.831,39 g 49.679,72 z 534511,09
7o | Tlunsagung G20 % 5.032 | 9.275 1 15.726,05 | 33.036,06 ; 48.762,90
8. | Modiun 0,532 | 7.3 5,315 | 37.534,10 37,29 % 37.864,39
e Jember 344355 E 404546 1 74,905 1120.410,45 1 084.441,60 %212.860,09
1¢, iMalang 10,356 E 55.003 é 67275 2169.910,87 1 59,515,802 2229.826,69
SUMESR ¢ Survey F.E.U.h. Tonun 1974,
LAPORAN PENELITIAN KEMUNGKINAN PENDIRIAN PABRIK .... S. Soepoyo
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PROSENTASE JENTS JAGUNG YARG DITANAN DITILAYLH JAVA TIMUR

1:};.11;. g Katupaten | Kretok % i ]m;iig ; G?{;gizk i Metro ;Bagor tHerapan 1 P42 Iain—Q—!;umlah
....__._._.._4;..._,.6.-. o v ........EL._.__..M ..,.!?._.L-____,,.__._.n.?:..___,..__.. e e e ._.._..“.,..g'-.n..., :l
1, ' Surnbays : 72,73 9,09 ¢ 6,08 i 9;0955 e T e U
2. ‘ Kediri b oroo G ! - - t - - - 1 100
3. Prlns 16,57 ] 53,27 ] ! . 3 - - - - 100
La : Bo jonesoro ; - : - ; 100 s - _ . B _ 100
5e E Mo jokerto - : - ' 100 g - 5 - - - - 100 |
€. Prenggalek i T & S 5y - i - - 11,760 100
7. M wnangwar 25 g e T 9,09 | - - e 81?525 100
8. | Imcimn N, AL Y a4 - | - ‘f;x;.?n/;a'l 100
: ! ; i | P
9, ’ Jenbar 13,04 SPBLH D 1 13,04 | 8,70} - 4,35 4,350 100
i i : - { i t
10. 5 Malanz. i 13,33 5,67 i 5 E 26,67 ; - ; 53,33 _ _ } 100
L T o T R N i L T T T e T L= T T T e O I O S Sy e ey

T

Sumber @ BSurver T.2.U.A. Tahun 1574,

e
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o S s s mme e
Ko, Kabupaten Kretek gii?i;
1. i Surabaya. 0,94 0,6
2. | Kediri. 2,00 A i
3. | Pamekasan 1,37 045 ;
1 % Bo jonegoro. § - ; = E
H H 4 ¢
5.1 Mojokerto i - L -
Ee 1: Trengzalek 1,25 g =
i !
7. ' Tulumgaqmg ; - % 3
8, i Modiun ' - g
9, | Jember :
10, § Malanz.
nata-rata:

SUMESR e

LAPORAN PENELITIAN

TABEL X
BESARNYA PRODUKSI JAGUNG TIAP HA DITINJAU IZNURUT JENIS DAN DAERAHNTYL
PRLR TAHUN (DALAM TON)

et E

Genjah
Kretek

0,2

== prb s g et s = r: =—x
Metro | Composito |Hn.ra,pa.n Pse42 [Lain~2 }Rata-l
S ta.
] :
0,75 | - S - 0, 62:
{ ! ;
= i - P - - 2,03
1 . ; |
= L - P~ Pow 1. ‘ 0, 30¢
: ) | : : {
Po= Po- Po- b= b= 10,3
)
1E =10 T S
| | | * o
-’ | - - = 115 1,32
: i
3 ] - - - 1,63 * 2,53/
)
0,63 E - - - 0,83 : 0,507
! i
1,15 1 0,35 5 205 125 1.841
;' ' ! ;
2,42 1 - 1,83 | = - {2,083
i
————————————————— .i:::z:::"::jrrz—-_-:'—':: :*“‘::.'_n..____z*_—_i:.::._.-.__:.H_‘_...__z_._...w.._h:.'=

Survey LE.U.A. Tohun 1974
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1.2 Dacroh Produksi / Konsumsi jagungs

Untuk mempercleh gombaran mengenal penggunaan dari pro-
duksi jagung untuk :

- Konsumsi

= Makapan ternak dan

-~ Kenerluon bibit, young nantinya dihubungkan dengnn @

Junlah produksi dan
- Marketable surplus, kita hubungkan,

Tabel XI {mengenai jumlah produksi & Pengguncannya) dan tabel

XIT yang memberi angks procentasc produksi dan penggunasinnyc.
Dari.kedua tabel terscbut ternyata

Bohwa Kabupoten-kabupaten dengan urutan—-urutan produksi ter—

besar adalah 3

- Malang dengan produksi 229,826,606 ton
—~ Jember  dengan produksi 212,860,0S ton
— Kediri  dengan produksi  97.,959,33 +ton

Dilihat dari segi komsumsiny: ternyatva terdapat urutl2an sebagai
berikut

— Jember  dengon konsumsi sebesar 79.822,53 ton
~ Malang  denszan konsumsi sebesar T44004,15 ton
-~ Tronggalek dengnn konsumsi sebesar 44,250,444 ton

Dalam jumlah besarnya marketable surplus didapati urut2an besar-

nya surplue sebagai berikut :

— Malang, dengan marketable surplus sebesar 147,962,43

ton atau same dengon 64,30% dari produksi.

- Jember, denzan marketoble surplus sebesar 109.175,94

ton atau sama dengon 51,29% dari produksi.
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— Kediri, dengen marketablc surplus sebesar 63.036,83

ton atau sama dengan 64,35% dori produksi.

Dari hasil produksi dan hesarnyo konsumsi scerio mar-
metable surplus ditizpeticn kobupaten, ternyatoc ada perbedoan
nerhedaan sebagai lLerikut : Meskipun Fabupaten-kabupaten
Jember, Malang den Kediri soma - same daerall penghasil turbe-
sar ai Jawn Timur, tetopi ketipge kabupaten ini mempunyai pola
konsumpsl tersendiri dolom jenis bahon makonan pokok pendudulk --
nyne Kabupnten Malnng adalah penghasil joguns yang torbesar, jun
lah konsumsinya relatif rendah, yaitw hanyo 32,20%, selebihnya
sebesar €4,30 merupekan marketable surplus yang dijuals

Kabupaten Jember adalah daerah penghasil jagunz kedua
terbesar di Jawa Timur, tetapi morupakan kebupnten pemakan ja~
zung terbeser dimana ternyats dalam Tnyel XII 53,5% penduduk
Jumber makan berns jagunz. Jadi bagi kabupaten Jember bahan po--
kol imakanan kaum petaninya adalah béras jagung, don hanya 34,529
snjo makan beras scbagoil makanan utama,

Kebupaten ketiga penghasil jasung terbesar inlah Kediri, dengon

prodiksi joasung (thel973) sebesar 97.959,33 ton. Dari jumlah ini
ternyata hanya 35% atou 344609,03 ton yong di-konsumir, selebih-
nys homohir 65% hésil Jegunsnyn merupakan Marketable surplus.

Sceora procentase Pabel XIT memoerlihotkan porbandingan
procentase produksi dan poaggunacn joguns cori 10 XKabupaten =~
yng diesurvey. Dari Tabel XIT dapat ditorik kesimpulan sebaged
verikut 3 7

aes Mnlang, Jember, Kediri, merunakon Kabupoten penghasil

sekaligus dengan Marketable surnlus terbesar.

be Bojonegoro dan Trenggalek, merupckan Kobupaten konsu-

men Jjaguns terbesor.

¢. Jember, Pamekasan, Madiun dzi Suraboya meruwonkan Ko -

bunaten penghasil, tetanil juwge pemalkan jogunge

Kesimrulan lain yong dapat teriihat disini ialah hanya sedikit

sokali dari produksi jagung yang dineruntukkan ternak. Yang -~
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terbanyak menggunskan jazung sebagni bahan mekansn tefnak islah
Kabupeten Jember (1,64% dari produksi), sedangkan lain kabupa -

ten dibawah 1%.
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e | Kabupaten [ Junan g Konswnei | Ternak § Bibit i Lain—laihg Di jusl
5L SR A SO S S i o N
1. | Surabaye é 94048, 30 ; 4.858,75 % - i 627,05 é 61,53 é 3.460,97
2. | Kediri | oT.959,33 | 3ne05,03 | - L 313,47 | -} 63.036,3%
3., | Pomekasan i 43.045,55 1 21.161.1%5 i 21,52 ; 233,07 % 921,18 ? 13.608,59
e . Bojonezoro . 35.057,10 ! S e 30 a - : 1.60},88 1 - f 1.135,92
5e é Mo jokerto é 11.378,20 % 3.705,86 % 85,34 5 237,80 i - % 74349,18
e § Trenggalek ; 53.511,0% % 44.4200,44 i - é - ; - i 5.230,66
7. | Simmgmg | 40.762,37 | 16.500,37 | S ey | - } 31.559,20
i i i 1 ; ,
3, 3 Mediun L 37.664,39 i 18.307,43 i TL,94 1 136,31 215,33 | 19.132,28
S ? Jember % 212.060,09 2 75.822,53 % 3.490,3 % 5.367,13 | 10.583,50 i 105.175,9
10, ; Malonge r 225.526,65 74,004,418 206,34 ? 5.113,39 1.535,84 5 147.562,43
| i : i i
S S S B = ¥ 5 ool SN S O S
Sumber  : Survey Poi.Udde Tahun 1974.
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WBEL XIY
PROCENTASE PRODUKSI DAN TENCGUILNNYA.

,uunimlh}ad‘iw | lenlein | Digal.
R e B B I S
l.i Surabaya ' 100 ’ 54414 - i 6,93 % 0,60 i 38,25
2.5 Kediri i 120 é 35487 - : 32 f - % 6eiy35
3.; Pamekasan ; 100 é 29,16 0,05 i 5pi2 ; 2414 § 43,23
‘ ; i : i

4.1 Bojone oro 100 93,14 4401 : - 2,05

5s | Mojokerto 100 1 32,57 0,75 2,08 - 64,59
= - - i 17,25

b 0,02 - 55,54

6.} Trenzgalek 100 82,75

7.t Nlungegug | 100 | 33,34

e MEh ke A A A e e R B R . Ak 4£cde LAY MRt AR L 4

8. Madiun 100 | 48,35 0,10 O 36 ! 0,57 50,53
9, { Jember 100 37,5C 1,64 Gyl 5,16 51,29

10.} Malang. 100 | 32,20 0,09 2,66 0,67 64,38

SUMBLR @ Survey F.D.U.d. Tahun 1974.

LE
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TLEEL XIII

PROSENTASE BLEAN POXOK KELUARGH PETANI
SEHART-HARI,

Ufi% Kabupaten ! Beras | Jagung | BeraséJaogunz | Lain-lain | Jumlah
[ R S B Lt —% -
1. Surcbaya,. 29,73 1 = : 01457 2,710 r 100
| f " '
_ ! '
2, Kediri 1 50,- | 10,61 b 36,36 3,03 100
|
, L
3. Pamekasan. | 3,57 14,29 | 30,36 51,76 L 100
/e Bojonegoro — o
PISREESER gy deusE 55,51 25,59 100
! e
- o N - : ! = 3
. Iio‘JoLcr'I:o 96,63 S : 3,12 | _ I 100
i f : E
€+ Lrenzgaiek s s i 11,56 .i 72,92 | 100
o o | | | z
'+ Tulungagung | 5, 35 L PRPPRRC < 65,62 | - i 100
| ! |
8. Madiun j 32,82 25'_ s i 42’18 100
i i ]
i : 3
10. Niqlang- l 20'3? 12'96 66'67 - 100
|
e ﬂ. == T ol el ey b m et 4 —_—

SUMBER ¢ Survey FeE.U.fie Tehun 1574,

1:3. Dacrah Pemasaran Jagung.

Pemasaran josung di Jawa Timur terutama ditujukan pada

pemenuhan konsumsi dalam negeri yong sebagian besar darinya dis-
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pasarkan dipasar lokal Jawa Timur sendiri.

Export th. 1969 4 15 % seluruh produksi Jows Timur, se—
dangkan th. 1970 dan th. 1971 masing-masing + 15 % dan 12 ¢ da—
ri seluruh produksi Jawo Timur (1lihat Tabel IV dab V), Sejok
adanyn larangan export jagung (kecuali ada izin khusus dori Depe.
Perdagangan) mulai th. 1972 dan seterusnya export jagunz sudah
kehilangan artinya lagi dengan merogsotnya export deri 133.504.035
ke ( th. 1971 ) menjadi 15.395.564 kg ( the 1572 ). Untuk tahun—
tahun 1973 dan 1974 angka=angkn export tersebut tercatat masing—
maging 40,514.720 kz dan 96,530,463 kg.

- Pemasaran lokal Jawa Timur ( lihat tabel XVI) dilihot dalam
kwantanya, terocatat kabupaten Jember dengan total Pemasiron lo-
kalnya sebesar 71.510,96 ton. Kemudian menyusul Malang(56.461,78
ton) dan Trenggalek sobeser 304540,21 ton.

Selanjutnya jika diteliti isi Tabel XVI, votensi relatif --
pasar tertinzgi adalah di Jember ( 11,95%), kemudian menyusul Ka-—
bupaten Malanz (9,43%) dan Kabupaten Trenggalek (5,10%).

Untuk mengetahui daerah nemosaran lokal yang torbonyck da-

pat dilihet dori dua sudut.

Pertamastama melihat kwanta konsumsi dimasing-masing doerah. Ini
delam Tabel XI, 3 Kabupoten dengnn total konsumsi terbenyak ber-
turut-turut sebagai berikut

Kabupaten Jember adalah yang terbanynk dengon jumlah 79.022,53 ton
Kemudian menyusul Kabupaten2 Meolang dan Trenggalek masing2 dengan
T44004,19 ton dan 44.200,44 ton,

Tetapi dilihat dalam besarnya procentase konsumsi penggunaan nro-
dukéi Jjagung, maka kedudulan teratasz ialah kabupaten Bojonegoro
(93,14%), kenudian menyusw) Trenggalek 02,75%, dan Surabaya 54,14%.
Sedangkan Kabhunaten-Kobupaten yans lainnya total konsumsinga diba~
wah 50 % dari totel produksi (lihot Tabel XIV).

Salah gatu indieator penting dalam mempertimbangkan daerab-da-
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erah pemasaran, adalah dengan cara membantingkan harga-harga per—
satuan ditiap-tiap daerah tersebut, Prioceside analysis ini sangat
venting artinya scbelun sesuatu product ingin di-drap dipasaran.
Cara ini lebih praktis dalam penetrapannyn meskipun bukan cara
gatu~patunya yonge daont digunakan dalam  menjajaki masaalah pema-
sarans Mungkin masih diperlukan suatu analisc yangz lebih bersifat
theroritis yaitu dengon momperbandingkan besarnyo angka~angka Mar
ginal rate dan Elastisitas permintoan dimasing--mnsing pasar terse
but.

Hasil survey Fakultas Bkonomi th. 1974 dolam Tabel XVIII ternyata
bahua haégﬂ tertingzi wntuk pasaran joguns adslah Kobupaton Jembher
dengnn harga Npe. 40,54 / kgy sedangkan untuk beras jagung harga —
tertingginya di Kabupaten Malanr dengon hnrza Rp.60,—/per kg-nya.

LAPORAN PENELITIAN KEMUNGKINAN PENDIRIAN PABRIK .... S. Soepoyo
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TLBEL RIV
PROSENTASE PENGGUNLAN PRODUKST JAGUNG
Prosentase
ﬁg&t Kabupaten. + Konsesend. (Makan tem. g Bibit I Lain=lain Dijual Jumlah
z ; ; .
i ) 3 .
1. | Suradaya. 54414 = [ 6,93 0,60 38,25 100
' i
Ze Kediri. i B | = i 0,32 - 64,35 100
! i 3
L A
3. Pamekasan 49,16 P05 ey 2,14 ﬁ 43,23 100
g ; i { !
FR Bo jonegorc 93,14 i - } 4,01 - 2,35 100
Se Mc jokerto 52,437 i 0,75 2,08 - ¢ 64,59 100
i !
6. | Trenzzalek 2,75 ; - = g I 17,25 100
1
i
Te Tulungagang 33,84 { “ I 0,62 | - i 65,54 100
{ X { =. | :
G 4 Madiun i 43,35 of T 4 0,36 / 0,57 g 50453 j 100
! 4 ; : i i
Se 1 Jember § 3,50 5 1,04 £,41 i 516 1 51,29 0 100
i : ;
10. | Melang } 32,20 * 0,00 2,66 | 0,67 i 64,30 100
A R _}. o wg.- e ..M_Im. s -1: -
Jumlah: l Gy33 i 0455 i 2,70 l' 1,BH E 54,58 100
S Y S RN ::J:: iU IAzIEL s ‘-sf“'::{ﬂ==.t:=H:=.—;::J’:=—'-=::=="-:‘;'=—=2,:-,--===‘===‘=z=2=_—.=:==::.===::::::==‘:=:==
Swnber ¢ Survey Ful.U.li. 1974
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TAREL XV

JUMLAH DAN FPROSENTASE PRODUKSI JAGUNG DARI 10 KADUPATEN

YAWG DISURVEY TAHUN 1973

Noe Kabupaten, Tegal Sawah Jumlah
Ton % Ton % Ton jf»______
1. | Surabaya. 34505,84 0,77 5.538,46 1,60 9.048,30 1,15
2, | Kediri. 20.251,47 | 6,23 | 69,707,056 i 21;09 574959433 g 12,45
3. { Pawmckasan. 32,322,9 5 7,12 10.722,65 3424 43+045,55 E 5445
4e | Bojonegzoro. 32,361,65 1 55 19039545 2431 39.997,10 ; 5,10
5s | Mojokerto. 1,457,437 E 0,33 ; 9.680,03 2,59 11.378,20 ! 1,45
6a { Trenggalck 3.831,39 § 0,85 | 45.679,70 15;03 % 534511,05 ; 6,82
Te § Tulungagung 154726,04 el E 33.036,86 9;99 ; 48.762,90 6;22
8. | Mediun 37.534,10 g 8,34 30,29 0;01 37.664,35 4,03
9. | Jember 126.418;49 28;31 04 ed41, 60 25;54 212.860,09 27,14
10. | Malang 169.510,07 37,45 | 55.915,62 16,12 229.826,69 29;51
Jumleh : L 453.664;12 100 330.589;52 P100 784.253,64 ; 100
R - I S el .
SPEIR_
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TABZL XVI
POTENSI PASAR YANG DITURUNKAN DARI DATA KONSUNSI MENURUT PEMBAGIAN
KABUPATEN TAHUN 1973
( Dalam Ton )
o P Jkabupad  Junlen MARKETABLE SURPLUS |  KONSUHSI TBTAL“H;];;I:" (“’Y:gtenbim’:%ﬁ;n";"
ten. Produksi 7 Jumlah gon.fﬁzct. Total Pema— |y o TS EETEIETY
agung s-_,rizti;kal ( ) 0% 20%
1. | Surabaya. $.045,30 35,25 3. s o % e T 3.853,58 0,64 44235,94 44624430
2. | Kediri. 5T45955,33 1 64,35 £3.036,383 344522,50]  24.08%,05 4,02 264494,66 25.503,26
3+ { Pamekasan. % £43.045,55 3 43423 18,508,596 24,435,556 144054 ,17 2,02 18.53%,59 20.225,00
Ao {Bojonegoro, 3 39597,10 ¢ 2,05 i 1.139,92 30,057,106 2Ge454,55 4442 2$.100,45 31474594
5. {lojokerto, | 11.376,20 { 64,59 7.365,18 | 4.029,02{  2.773,02 1 0,47  3.056,70 3.334,58
6. { Trenggalek. 1 53,511,095 | 17,25 94230,66 | 44.200,43}  30.540,21 | 5,10 ]  33.594,23 ! 36.648,25
7« Tulungazung. 48,762,901 65,54 31.959,20: 1 16.803,70 % 11.589,51 1,54 12,748,46 13.507,41
Os {Madiun,. 37.064,3% | 50,53 19.132,88 ETR T il 12.519,12 2,16 14,211,03 15.502,54
S, ! Jember 212,360,095 151,29 1054175,94 | 103.684,15 71.510,96 | 11,95 76.652,06 $5.813,15
10, {Malang 225,026,065 § 64,30 1 147.562,43 01.654,26 56.461,70 9,43 62,107,596 a GTeT754414
11. jLain2 daerah }1.090.112,55 § 56,14 | G11.972,46 | 495,129,121 341.490,55 | 57,05 i 375.639,51 | 409.768,66
TOTAL: 1.0744366,15 | 54,58 {1.023.029,06 § 860.32¢,16] 598.539,70 i 100,00 65G4393,69 718.247,63
Sumber Survey Fakultas Ekonomi Univereitas Airlangga th, 1974,
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TABEL XVII

L

SELISINH HARGA POXOK BAHAN BERAS JAGUNG DAN HARGA

JUAL BERAS JAGUNG

(dalam Rp./Ks.)

LAPORAN PENELITIAN

KEMUNGKINAN PENDIRIAN PABRIK ....

No, Kabupaten |: Harga Pokok | Harga Jual
Urut, P " Bahan Beras | Beras Ja=- Selisih
Jagung., 2ung.
1, Kediri 19,29 55,= 5,71
2. Malang 50,19 60, ~ 9,81
3. Jember 53429 55, ~ 1,71
L Madiun 41,60 FON - 8,40
N L
Sumber : Survey F.E.U.A. 1974,
TaBEL XVIII .
HARGA RATA RATA PASARaN JAGUNG DAH BERAS
JAGUNG (per Kga)
Daerah/Kabupataen Jagung Beras Jagung
Jembsr Rp. 40,54 Rp. 55,-
Kadiri Rps 37,82 Rpe 55,~
Mo jokerto Ap. 40,06 Rp. 47,63
Malang Rp. 38,43 Ape H0,--
e vt Y e e e eeel :J_"::"_""-_“_ZZ ———————— :::::::::::::::::::::J
Sumber : Survey F.E,U.A. 197L.
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2. Se-Kgbupaten Malang.

2¢ls Potensi & Produksi Jagung.

Hasil survey dari 10 Ksbupaten yarig terpilih (Tabel VI),
di Kabupaten Malanz mencatat jumlah produksi sebesar 229,825,69
ton jagung. |
Jumlah ini merupakan rekord tertinggi dalam jumlah produksi ja-
gung dari ke=10 Kabupaten tersebut. '

Jumlah ini sama dengan + 297 deri total produksi ke-10 Kabupa -
ten yang disurvey yang jumleh seluruinya adalah : 784.253 ,
64 tone ) |

Untuk meneliti kemampuan Kabupaten ini memperbesar lagi
produksinya, sebaliknya dilihat diversitas jenis=jenis jagung -
yangz ditenam diksbupaten ini, .
Jenis jagung yang forbanyak ditanam izlsh dari jenis ,Harapan",
yaitu menoapai 53,337 dari seluruh tanaman jagung (lihat jenis
yeng paling produktif dalam hasil kwentummya per HA.

Delam Tabel X jenis 4 Metro ™ menghasilkan 2,42 ton/Ha, sedang-
kan jenis "Harapan" hanya menghasilkan 1,83 ton/Ha . Jadi ter—

nyata jenis "Metro" lebih unggul dalam jumlah kwantum per Ha di
Kabupaten ini. Secara pgtential masih ada kemungkinan penambahe
an total produksl di Ksbupaten ini dengan cara menggantl jenls

Harapan dengan jenis Metro, asalkan dari segi geo=teknis hal i=
ni mungkin dilakukan.

Sobagaimana diketahui daerah Kebupaten Malang sebagian he
gar daeralinya adalsh daersh pertanian Tegal, dengan jumlah, pro=
duksi dari Tegal sebanyak 166,910,857 ton (untuk tahun 1973, li-
hat Tabel XV) ini sama dengan 37,457 deri total produksi hasil
tegal seluruh Jawa Timur, sodangkan hasil jaquing deri sawsh une
tuk tahun yans sama ialal 59,915,082 ton a*au sama dengan 18,127
dari total produksi hasil sawah zcluruh Jawa ~ Timur,

Dari angka=angka tersebut di atas ratio hasil jagung tegal dan
hasil jagung szwah untuk Ksbupgten ini kira=kira 3 : 1, Dengan
tingkat ratio yang demikian cuwnup menberi jaminan skan stabili-

LAPORAN PENELITIAN KEMUNGKINAN PENDIRIAN PABRIK .... ) S. Soepoyo
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tab doorah Malang scbagai supplier jagung untuk industri penggis-
lingan jagung, karcna sebagaimena diketabui dacrah pertanian Tg
gal scperti kcbanyakan daerah d:tzran tinggi di Malang terhindar
dari zangruan banjir yang hampir sctiap tahun mengganggu produk—
gi hasil pertanian di Jawa Timur pada unmmrya.

Satu hal lagi yare perlu diperhatikan bagi suatu pabrik
penggilingan yanz akan didirikan ialah bzhwa potensi produksi ja
Sung yané'besar bukanlzh satuwsatunyz jaminan bapi kontimitas =
supply jarung sebagai bahan mentah untuk pabrik penggilingane. Su
atu pabrik ( pabrik apapun ) menjadi ckonomis dan efficicnt, jie=
ka ia dapat bekerja secara opbtimal terus mencrus ( ada kontimii-
tas produksi ). Dan jagung, adalsh bahan baku yang produksinya -
misiman sebagaimana hasil pertanian lainnya. Karena itu segi “pe
ngadaan " atau stock bahan baku perlu sckali diperhatikane Dan i
ni tergantung pula pada saluran distribusi dengan lembege~lembass
Zanya yang terencana time pooling -~ nyae -

Sebaiknya, dalam hal ini dapat digunzkan jasamjasa saluran lewat
BUUD, KUD, Kopertay scbagai lembaga pengadaan yang sudah bonafit
dan kuat serta sudah ada dukungan dari pemerintah, segl penzatur

annyapun lebih mudah dari pada levat szluran pasar bebas.

Produksi/Kongumsi Jesunge

Gambaran mepgenai pengrunaan deri produksi jagung untuk =
keporluan konsumsi, bibit dan ternak, sckaligus akan terlihat bg
sarnya markotable surplus yang tersedia di pasar yang nantinya g
kan dépat diserap atau disedialan bagi keperluan behan balku un =
tuk pobrikepebrik pengrilingen yang nantinya bakal didirikan di-
deersh ini.

Scbepgaimana yano telah diklasifikasikan oleh Dinas Pertae
nian Rakyat, Kabupaten lalang dikatazorilian scbagai " daereh prg
duscen tetzpi bukan konsumen Jzgung n, Jika diperhatikan Tabel IX
dari 229.826,60 ton produksi tehun 1973 yang dikonsumir =dalah
sebanyak 74.004,19 ton, atau.sama dengan 32,20 7 dari produksi ,
untuk ternak 0,09 7, bibit 2,66 /i, keperluan lain=lain 0,67 /e

4
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Jadi jumlah, untuk konsumsi, ternak, bibit dan lazinelain sama de—
ngan 81,864,426 ton atau 35,62 / dari jumlah produksis Dengan deow
mikian sisanya untuk dijual ialah 64,33 /), jadi hampir dua kali
jumlah koneBumsie

Ratio konsumsi dan marketeble surplus yang demikian (& 1 ; 2) me
nunjukkan bctapa hesarnya kemsmpuan dzoran ini sebagai suppliar

jagunge

Pemasaran jazunge.

Masaalah ncomasaran menjadi sangat penting sebagal fokus =
pertimbangan-pertimbanzan baik didalam dunia usaha manpun dalam
mencntuian rencana, kebijsksansan maupun strategi oleh para pee=
ngolola negara.

Bagi para petani penanam jsguns keadaan pasar banysk atau
gedikit ada pongaruhnya terhadap kegairahan mereks sendiri dalam
memﬁerbesar produksi atau psra investor dibidan pengolzhan proe
duk pertanian ini keadzan pasar sebezal sumber bahan baku sung=
guh wsungzuh skan dipertimbanckan demi kontinuites‘proses produk
si, Tambahan lazi harga dinassr bahan baku adalsh kompenen cost
accounting yang paling utama yang secara langsung akan menewiu -
kan nilei/harga produk yang dihasilkan oleh industri dibidang i=
Nie

Keadaan pasar yan: tidak menemtu dengan fluktuasi—flukbtu—
asi harga yans tidsk schat (fluktuasi harza yang tejem) tidak ja
rang menimbulkan stagnasi didalem dunia usaha dibideng ini. Dan
Jika terjadi hal yans demildan maka rencana yanhs telsh difterntu -
kan menjadi tidak terlaltaans sebsoal mana mestinyas.

Bagi suatu perussh-an mesih ade faktor-Ffalktbor lain dalam
perhitunzan permintaan hasil produksinya yaitu ¢

= Palktor=faktor porssinan intern didalea spbu industri

dan perséingan dari hzasil baranz sejenis harang ox—ime
port. _

= Daya beli masyarzkat atau kemampuan paszr menyerap hasil

produksinya.
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- Kemun-~ltincn substitusi oleh Larans pen entl yong
sceora funzsionil d-oot s~ma atou hempir same lc-

SUNATANY O .
= Biays pemngaran / DrOmosie

- Peransn lembeoos--lombe - distrikusi yeno ada, ml -
gsalnye DBUUD, KU, all,

= Kondigi - kondizi fin-nciring ¢ boasrsrny- diskonto

serta porsysrakan dihi” a perlrediten

= Den lest but not lesst, Mebijakacncan dibilens por
pajelon serts Hun utza-nunsuten lainnye yan inelu
gif alen mempencorubki bisya pololk Hroduksi.
Membicrrakan pemasaran ja:ung, boik gobanni bersns konsumsi ntou
sz o2l bshan brku bai industri pens iilincan jaung tindeleh lo-

pes A-ri kondisi-lkondisi yony dikemukakan diataec tadi.

Kenyataan babwa Kabupoton Molen: merunskan docrah dgnion
potansi den produlisi ja-mns ut-une (torbeser) di Jawa Timur, bori-
ot iai aken dibicaraslicn herturut—~turut masasloh. Tlerlst blz sur-
plus, semasarsn produlisi petrni 4 n akhirnya pemassran hosil oa-

brilk pengmilin-an jasung.

)

2.3.1.HE£$Eﬁphle Su{ElEE'

enzortian Horkotable surplus disini adalzh 2 jumnloh nioes
Szl totsl ~ konsuasi - pom-lodien vabtuln wsk-nen torncls - kepore-
Tvoe bivit dan 1sin=lain o J 1 meriee-ale surnlus adslsh @ e
densrn surnlus ¥-no dipagarlirn (ﬂiju:l).

Hasil nenelitisn d-1-w t-oan 1573 lihat T-bel XV) di
7

Kebu~ ten HMalen: dencen jumlch ~roduksi jnomas 222,526,722 ton ,
schonyak 147.952,43 ton meruys-'-a Morketesble Surnlus.

Jumlzh ini srma dencen 64,31 deri scluruh produisi joount 4i Ko
bus-ten torsebut. Sisanya; aton 35,70 Aiperuntukkan loasumsi,

n~marn ternck; keporluzn untuls hibit dcn lain-lain keperlucn.
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Dibandintken den ;n se=~J~r Timur { 10 Kebupston y-n: dieure

ar Y
vayr )oe

[»Ta)

«w Kabusoton falans memunyei dots-1l nroduksi 223,725,070 ton
K-b ‘ Halan~ mom ol tot-1l srodulksi 22 gt
~ = ! P - .
SVAL AV ST o TRY 1 A R ML Kl = RO ) b T VT
t-~h t 5 linoan 27,517 4-ri juml-h ke--10 X bus ton

yono disurveye
++ Donzon Merkotsble surplus schenyck 157.9%2,.13 $on risu

E -
0493% 5 Kabupeten (1-1-n neikpunrei prosontasce I rkotoble

gurplus yraoe tortinii.

2s3e2s soilmsar-n produlksi petani,

e

Para petani produson j- e menjeal Jamunonya antuls Qus tue
junny yaitu untulk konsument joivn schepal final good drn wiatuk
Pebrilk—psbrik penceilin: jaoung: sohoond bahion menteh ( Rew me -
torial). Panciitian tent-ns Xerekboristik ponjualen ini untuk
sagustu dserash tortentu menjedi sqa ¢ pentin: untuk dilotshul
olch pars investor beoru yansy insin, scasnem modalny. delesim indus
tri, Tengrilin-en jaquns dideersh tortentu torgebut. Penqetshue-
sn tentron ceara pem~saren jooun 363 21 hohan mentoh dinerlu -
Zon ountule bolien pertimbhangen Doi peailihan spluren marns yans
1obih haik dip-kel dalam peibpzslicn bensn montzh sobre oi Hlaput!
nenrik denan here termursh A-lom soluran yang paling lracsr ja
1:nnya.

Pomes~ran joouns olshn netbnd di Kebupaten fHolons Lorut am
i, 2isini invin disoroti drlem bubun-znnys delam mesral-all penye

(1. °n Hrhon beako basi pabrilt ronsviilingzn yong teloh borosxrasi

dil~orah ini.

Dnlem Tolrol XIX toriy—t- prbrilk penogilin: toerutom A3 Mee
holi melalui n-r- Tengkulek, y-itu ecbanyak 15,445, y sclehilaya
17,13 sccara lanc;sun~ pode pet-ni, don scbamian kecil 1071, ya
itu 2.00, wlalui MDD,

He~dian torschut emvenjul s n aeranan yans bescr mosih di
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lako gejnk lnmn,
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-
(A

D kunt moen e

mesih Ter-

somceeran trodigionil tersehut mnslh teton disukad

Padahal dincgrra  yong tolsh moju nerancn Kopernsi (Konernsi

pertaninn) Fuotrut lobih menonjol dan pnling Lerpen ~ruh ¢

Aolom

menentuken horyn dipasar (price $oker), sehingge petoni dnlam

posisi yonr kunt dipesor penjuslon,

JUMLLH &

TALEL  XIX

VROSCHTLIE CAlh CEMISLIAN JAGUNG OLLH

PADRIK UNTUK DIGILING

Ty e e o e e et

o e o S N T e S e S T TR T RN N T e e i 1 e
Noo ‘! D AR &L E| Potani  Pelolui  {Melalui  iLoin<lo~ | umlah |
Urt.i . 1rngsung Tongkulak |  BUUD g in g ;
; ! A g _-lr“‘ ‘ i PR .y._..:'-... -.....u.-,.-“ :
! E Freki % iFrek o -Frokc %o -Frek} % ¢ Frek i-a:
s T 7 S
1 : 7. ! : =t L]
l.!Kodyn Surabeys { - - + 3 {100 E - = 1 = = 31100y
| % . Y : ! ' / R
' | V7% el NN T R I D
2.! Kabe Molang. i 2 18,1895 [45,45) 1 {9,091 3 i27,28] 11 100!
i : i I i . s i ' i
4 i | 4 . i i .
: ! N e 2 O/ A S
; q i E] s N ; . \ '
| 3.‘ Keby Jembers | 5 45,46 5 ;45,45: - i = 7 1 75,0811 100
- g T
| 4ol Kob,Kedirie | - T 07 100 S - s o= e 70100
S
i ] R o
S T N O B
Jumloh 7 121,88 20 262,50} 1 §3,120 1 ¢ 3,120 321 100;
f H ' 3 ' ! b
1 4 $
ﬂhﬂ: T P I Ame M i o e = miToE. =::.====i-_=:::--—‘i —_ — .=l:==2=i==: = l’ oo i:::i:.‘—.::i

S_L_l_.m’k e_Il H 5\11"\?’""‘ 1 nh’an ik l 74.
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2e3:3e Pem L5oron hneil

Al boiknye sedikit ditinjau bhenimenn hoasil pabrik pens—
gilingon joun; Jiposarkan, kareno eart pemasartn hasil produksi
gGeuntun pabrik 2min saluron-scluran digtribusingn menentukon som--

pol soberapa jouh pensoruh don acroponnyn mempereepat produll —

wuk—profuk sceuntu snbrik someai kotonoon konsumen, Keeceoothw -~
/kcmamjuan szlurcn distribusi pegesaran sebozcimona dikedinhui o~
¢rlah variclhel yone secors lonsouns mempensnruhi crimintoon. ¢
n ;nruh kelanooron cemasaran dolam qubungannyn densoan kesibukon -
usnha dooat Jicombarkon sebogni herikut oo

Jiko Irnlom suntu waktt doertentu kelzne~ron scluron omo-

goran disereoptt, permintaon  ckan menjali hertambabh besar, Ind

erartl porscdiccn sroduk alinn coot teriscy dipnsar. Co otuya
porsclicoa roduk litneghr torisc) mercnocsang pars cntrenrcneurs
memserbes - srodulisinya dan seba~al oldbhotnys esibulian uscheg -
indugirio-on 2'on Dertembah puln untul men imbrnoinya.

D01 TaheleTabel 13, 22 den 21 beri'at ini pXan diperbon
din'en L ¥eoupaton dimena Pebrikpons iline o jocuny: telah eds
beroasr.si. Xobude th/AOtcu‘”yﬁ toract,at picloh Surabaye, Unlong

Jomber, I1en “odiri.

-+ 1121l srodulsi Dudok / Lotel, -banction alanys supplier
vituls Arorohnys gondiri, J-dd 140 ads youyr dikirin
elurr lacren atou dise-sxport. D-olon Anl ind ade dur ko
nan ldnen g Iahvo Dod.alt/;«n‘cu] ne-eil sroduksi hobis pose
argson diedrsn olih deorahnys sendiri atasr adae kekuran, -
cn Al sar yans ditutup den o a omonconkan dori luer de--

W Lt

« Hisil beres jzunm azsih =0+ surlus »onnsiraon yano
Hirim keluar dazcrah sobeonys’c 22,22 . Tetapi scbotian
bagirnyr ( yaitu lolnle Urodul: inil tidakk ade yonoo &1~

cxport.
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Tontzn eera ponjuslan hpsil produ’si olzh prres nongriling ad-1l-h =
goborei horiket o

M Kohup-ten Ialany rmeinronsl 2 sclur-a 22ajuslzn hasil prodwisi inr-
Silinsen Jeoun; yaitu oo

. ~
- Lanssun : ke pemalai 12,507 drn

~ Molalui Tenskulak 37450,

Jadi 41 Ushussien ini baik cara pembolian bahan mentah, mowpun cors
senjusleqn azsil pobrik penvdlingan orencn yan terbesar mosih di-
fan'»n »xr - Tenlulak, sedanckan al-t noenyzler sendiri tid !z nernch
diunsiirn drlam poemnisarone Dari koot I{:.bu_;w:*‘ten/l{ot:mad;--“:f yono
diperh-ndin-ian, hanye Kotnmedya Sur-hey- deon Kabupeten Jembor yong
noantnial Ponyalur sendiri,

Ko inan disind ketidok mempuen meno-l "o a Cenyzlur sondiri diso-
hrblen “eeilnyn nerusahson=-peruszheon nenilins n yons ads, Sehin -
ooonemrrlerennys ditengani, ditibed vl se i pralktisnys s joe Heng-
g ton Uonyalur sondird @-pat mombew- rasilks bHi-y- lobih boser, sue-
otu hel yong tidelk dapat dipilmal olel peruschasn—peruschaca keeil na

de wiumny > .
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BAB III.

PEDIRIAIT PABRIK BDARU WTUK i GGILT:GAIT JAGUNG,
LOKAST ¢  IGABUP.ATIRN ILLIANG,

. wure. w—. B T Tt R L T et s

Dalam bab yang terdahulu, yaitu bab II telzh 2iintrocdusir Kahupaten
Halang sebasgai suatu daerah yang memililki keadaan—keadaan khusus, dan
keunggulannya dalam heberapa hal dibvaacingkan deagan ¢ Kabupaten lainnya
yang terpilih wnituk disurvey.

Kekhususan da.- konda;ulan tersebut tercermin dzlam beberapa hal bee-
Crikut ini @

a. Labupoten liclang penghasil jasusg terbeosar dari 10 Kabupaten yang di -
survey, yeitu scbanyal: 220.826 6% ton (lihat Tobél VI). Juslah ini =
gaaa desan 2¢€ ’1% dari jumlah  osroduksi ke 10 Xabuwaten yang disurvoey
( lihat Tabel XV ).

b. Prosontase barketcble surplus ialah 64,38 % dari total produksinva -
(1irat Tabel XVI }. Acde koumungkinan keconderunsen proseatasc .irketa -
Bble surplus lebibh ameninzzi lagl, jilka poadapotan )encuuLk bertaabah be
Bar dea menaiknyo oroduksi Jjogung, harena digentinyo jagung dongan bas-
han makanah lain yang 1¢bih tingzi mutunya( akibat subtitusion cffect
\S1l incoag effoct). Jagi ada nerobzhan pola kensumsi rok rav, Jike tore
jedi perohalca peds tisgkaet pendapotan { iccome)-nya.

¢ Tudikator laimnnye yang paling reclistis cdalah koenrataan bahwa tingkoet

harga josuoyg relatif reudeh, sedikit diatas tinglhat horga <4 Hobupaten

Kediri { lilot Tabel XVIII ). Scéonciaarn Lorsa beras jooun; tertingsi -
dicatera 4 Kabupoton vong dipcrbandinglhan pada Tobel terscbut. Per =
bedaan hargo baras jooung — borso Jumowyr per kg i 4 Kobupaten tersce
but adalah sebarai berilut :

- Kobupoton Jember ¢ Rp, 55, = 2p. 40,54 = Rp. 14,46

- " Kodiri : Rpe 55, - Rp. 37,62 = Op. 17,18

- fojokerto &+ Ro. 47,83 = Rp. 40,06 = Rp. 7,57
S " I‘ hl 6‘ : Rpl 60.'—‘ - an 38 543 = RP' 21557

Perbodoan harga tersobut saae dongon ¢ llarge jusl srodulkt - harzaa
hakzn bahon baku/ koo Tingoinya porbedaan hargs produkk ¢x ponggili -
ngen = harge bahan baku (joguas ) di Kobupaten lelong membuktilan lo =
bih beilmya prospek keuntungen wntuk pabrik-pebrik baru yong hokel -

56
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Aidirikon didecrah llnlans. Frofit eizeetation ini aerupskan alasan
utama boori noare iavestasce borw dolom acoilih Icolasi nobrilknra.
d.Terbosamys produlsi joovsas 4i-ii bunsten iiclang seperti terlitat delqonm
Tabel VI don tertecilira tin kot loaswesi jopumy seperti terlitat do .-
lan T-bhel XIT, mengkatagoriken cacval IL.lang sebasai o docrah prodit -
sen tetapi bulian koasuaon josuag o
eL.JDoiknya saranc trans portotion memundrinlan Janfowe pcicooras: lebih —

luas keluar dacrah Halang , bahkoan kelunr decrsh Jawa Tiwmur, korcha -
dokatuya con baikin e sarans trangportatics dcpen pelabubain Perak -
( Surab.ya ).
faiasili muigkin peninintlon Oroduksi total deazon iantengifikasi ponsmue-
naan bikit yong lobih uazul dalen predukel per Hﬂa(jcnis Jooung -
'lctro M), Dilnlensoa potani joguwn Gidcerah inl wawango sudah we -
ngcitel tisa jonis josung dea o oproculisi per HA-nye schagal berikuw
- Hctro ¥ oproduksi per L : 2,42 ten .

- " Freteld® produksi per FA

.

2,00 ton Gan

- Lurapan P produlsi per ia ¢ 1,83 tone

dagih dinerlukon senclitian Gooe-teknig wutuk tiap-tiap N jonis
Trrsehut gobelwn dilakuibon  per eseron porbacdin,, i hkwantitatil penana-
nman cari ketiza jonis joowy: tersobut kejends yvang tingkat orodulksinra
por . lcbih tingsi.

P

celinorlulay, keniisi yong beik ( fordurable couiditivn ) bagi torlaksanc =

n,9 proses precadisi vaay 1lkbih officient o Kobwpaton Leloang dengan ude -

roo y g dingin /segar ydboerhivanr Cari brlara Loajir vrng Kronis mc -

scinuhi perajaratan terschut,
ha73,93 ,. cori preculisi tehun 1973 i ulauﬁaton izlang acrunakon hasil -
Jogung tegelan, sisan a 26,07 o5 hasil Jaguna sawahe J2di rotio hasil -
Tega ¢ hasil sawah kira=kira 3 ¢ 1. BSebasai 2ilrctohul hooil tanoman -
esel terhincar <ori lobih stebil precalainge deloa arti toerhinCar dari
w1 mentoh -
keodaan ini menjaain Loitinitas oo stabilitas izput bohon halku pobri'ze.

Dertitik tclalk dari 8 faktor—faktor terscbut diatas proefercnsi wten:

fluktuasi tread -ong noayolol, Dili' 2t Cari sudut supply bl

terpilih XKobupaten iluleng  scbagai lelesi qasg poling idial bagi pendira--

(1]

an pabrik baru untuk penj;ilisgen jooung di Jowa~Tiour karcus ada -
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kekhvesusan dan koun sulen senerti vong tersebnt diatos todi, atau do -
nran kate lain prospek clcronioenya lobilh cerah dari K;bupaton/ Tcta, -

mndgra-fotancoya Lol iy

1. Kobutuhon pubrilk ckan behane-bohion/ bohen belu,

Untuk scemberilan gonboran yong lebil terperinci mecagonal besarnyo~-
kohutuhon bahon-bzhon /bahan badu, prosessing sroduksi Gan pemagaran -
hasil-hasil produksi dalam hubungan luas dan pengaruhnya terhadep kemam—
puan Kabupaten lalang dalam menyedinlian bahan baku serta kemempuan pa -
sarnya menyerap hasil produksi pabrik penggilingnn, dibawah ini diguno -
ken sebuah " Model pnbrik pensggilingan " yong berknpasites sedang.

Dnta~data telnis & ekonomis dari sebuch " MHodel pabrik penggili =
ngon" jogung ini ~dnloh sebogni berikut 2

% Sebuch pabrik dengn modnl kira-kira Rp. 1,5 miljrd.

b. Kemsmpuon menyernp tenrgo kerja : 200 or-ng.

0« Penyedi~on tonch 12 HA.

de llenggunckan mesin—-mesin sebuth corn mill don sebunh 0il mill di

tambh dengon 4 buah Generctor set listrike.

e. Ketentuhan bohan menteh { row material ) sebonynk 43.300 ton -

j?gung setahun.

fo Hasid produksi setrhun terdiri atas

= Corn rice 11.830 +ton
= Corn flour 8.208 ton
-~ Corn flour kwnlitot ITI 3.024 ton
= Germ 2,592 ton
- Semnlino 6480 ton
= Corn 0il 327 ton
-  Anim~l Mi~l 13.029 +ton

Untuk memenuhi kebutuh~n bohon boku dan brhrn-b-hain pembontu loinnyn -
untuk ¥ Model p~brik M dintns didutuhken :
= Jagung sebany~k 43,200 ton setchun.
- Toenago listrik sebesnr 900 KVA,
deng~n volt~ge 380 V, Frequensi 50 dengon 4 generttor

sots.

LAPORAN PENELITIAN KEMUNGKINAN PENDIRIAN PABRIK .... S. Soepoyo



ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

59

- Ctir 26.000 T set~hun.

= Coustie sod:n, untuk menetrnlisir crude oil y-ng dih-silkon  germ.
Tiap ton sorm memerluk~n 10 kg coustie sod~. J-di untuk 6.696 =
ton germ yng dibutuhk~n, diperluk-n s
6,696 x 10 kg = 66.960 kg coustie soda,

- BSol-r.

Sol~r diperluk:n untuk Gener~tor d-n Kendorcan (Truk). Perin =
ciannyw sctegnid  berikut
# Generator ying produktif 3 buch satu gencritor memerluknn moxi -

mam 85 1 solar / jome.

‘Kebutuhen solcr sehori =3x24x8 1= 6,120 1.
Kebutuhnn selar sebulan =25 x 6,120 1 = 153,000 1.
KEebutuhan selar sotrhun =12 x 153,000 1 =1.836.000 1,

# Kendarcon { Truk ) sebanyck 15 buch
Rata-rats pemekeoinn schari 4 rote a 75 km = 300 km,
Perbandinzon pemakaicn solor = 1 3 6
Kebutuhan solar per hari = (300 x 15 1): 6 = 750 1.
Kebutuhnn solar per tchun= 12 » 25 x 750 1 = 225,000 1.

- - B )

Kebutuhen solrr berjumloh  ..ccvessvecsse.= 2,061,000 1.

Deng~n mengzun~kan " lodel prbrik penggilingnn M tadi beri -
kut ini ~kan ditinjru sompsi soborsps jouh sebuch prbrik boru ying be =
rukurcon sedtng t2di deprt mompenghruhi kecdnon M oprenr bohtn brku M die
K-obupaten M-lng. Deng-n mencountjon scbutch model scbrgoi parcmetor dre
pot diket:hui ~tou divkur kemompusn sebuth pobrik y-ng profil-nyn sce=
perti dirtn~s t-di, dopot oenyertp b-hon boku drlom bentuk Merket~ble -
surplus y-ng terscdis dip-snr; schinggn model t2di berfunzdi sebagai -
* Porcmoetric = model M yong digunckon untuk mcngukur/mgnjajuki 5 U3 IR
passr brhon boku.

Sobuth * kodel prbrik' tadi tornyata diharapikan dapat menyerop Hope
xetable surplus Subésar 434200 ton scichunnya, Knlau dihubungkon de =
nzzan beparnyn Harkceicoble surplus di- Eabupaten lMaloang yaitu sebesar -
147.962,43 ton, berarti scbuch ¥ Hodel Pabrik * hanya depat menyerap =
434200 : 147.962,43 x 100% = 29 ¢ bahan baku dipasara.
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Dengrn tonage scrnp dari scbuah ¥ lodol Pobrik " sebanyck 29 7
juml~h Frrkcetable surplus y~ng tersedin, berarti d-prt dicmbil suntu ke-
simpul-n ¢ Bohwo masih mungkin untuk mendirikon 3 Pobrik Penggilingon -
boru sehesar Hodel todi di-Kebupnten M-1nng dipnnd-ng d-ri sudut penye =
dizan bohoan bhoku.

2« Processing produksi .

Processing produksi yong podn sebuch Pabrik pengegilingnn yhng leng
kop diperlukan sckedar dapat memberi gombaran tenteng @
=~ Baohwa ~da perbedacn dalam procossing dari jenis jagung  putih
(whitc corn) dan procossing dori jenis jr.zung kuning (yellow-
corn )
= Bonyaknys mecam hasil produksi pabrik penggilingon nontinyn
okan dihubungkan dengan selern konsument dolom memborikan gom

baran brgoimans prospek pencsSaronnyis

Proses  produksi.
Scenrs goris besar flew chart proses produksi jogung zdclah seboagni
berikut

Clanning scetion

Jogung y~ng mosih kotor dimisukkan ked-lam Intwlkchopper. Dengnn

elevrtor jogung dinlirkan ke 3ile ; Vibro - fecder berfungsi sebrgel -

zlat pongctur nliran jhgung dhri 3ilo kedalom  clenning line dan molz

lui Autom~tic Woigher jumloh jogung di-tur 1921 scbolum mosuk kedoalom

1

mrize scprrotor dim.n kotoran-kotor~n jhgung dipis~hkon dori jrgung.
Kotorw.n jrgung mis~lny:. botu yong besarnys somo deng:n biji jrgung di-
pis~hkon drlem dry stoner ,sad-ng debu yrng molokst prd- biji jhgung di
bersihk-n drlom cyclone dust collecteor, Dengon demikinn jagung sudah =
bersih dnri scgnla kotoron. -

Irlom prooessing sclanjutnys ada duoe sistim procassing yong dilsa -
kuk~n delom pengolohan bahan montah( jagung) menjadi bohen judi don bo-
han sctengah jodi

Dry degerminction scetion.

Delnm scksi ini berlcoku sistim Dry degermination yong dipergunckan
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untuk mengol-h jegung kuning (yellow corn). Dengmn teknik inpret cction
biji-biji jogung yong teloh bersih terscbut diolirk~n kedzalom corn dry-
degerminntore  yong berfungsi sabogoi pomeech bi ji-bi ji jigung. Jagung
yong telnh pecsh dimmsukkon kedmlam square plonshifters deng-n 6 chone
ncl mnsing-mnsing 3 chonncl guno menseleksi jagung peoch don 3 chonncl
loinny~ ck~n dipergunckon milling & refining scctions Apnbila unit ~kon
bekerja dengan wet degermination diporgunakon sparc sicves. Padr cyline
drical ~spir~ter scparator don granity scparntor dimnna masing-masing -
megin ini diloengkopi dengnn lowpressurc centrifugnl oak~n dihnsilkon s
germ, grits, bron don pnimol meal.

Germ dan grits diaiirkan ke bok penyimpan, kemudion dengrn sacking -
scale kedua jenis hrosil produksi dibungkus.

Bron dan animel menl yong masih monzondung dobu jogung, dihisap dengon-
cycione dust colecctor kemudion dialirksan ke Hemmer mill untuk dijadiken
mokanan ternak yanz siop dipasar. )

Germ adnlah moruptkan Rew materisl dori 011 Mill, scdangknn zrits akap.
diproscs lagi pada milling & refining.

Wet degorminntion scction.

Dalom gckei ini berlsaku sistim wet derermin-tion ynng dipergunckan
untuk mongoloh jmgung putih (white‘corn). Soperti helnyn denzan  sistim
dry dcgerminntion disini jrgung yong sudah bersih ynng tel~h melrlui -
clecning soction, di~lirk:n ke Dompencer d-n Twin condition vorm untuk=—
memperoleh condition mmizao. Condition | lrize disimp-n dolam Hetrl Tem -
pering Bing dengon Vibro Fecdors Condition moize dinlirknn ke’Degermi -

ctors = Dehuskers untuk dijndikon jogung peethe Hesil-h-sil tomb-h~n -
pndo degorminttors— Dehuskers dikuringkxn deng~n wap p~d Pneumatic -
drying sy=tem. Jogung pecth kemudinn dinlirkan ke squere plonsifter une
tuk disclcksi, mulolui Cylindricnl Aspirator separctor den Gronity se -
parator jagung pecch di prosesi melalul Pneumatic conveying system ha -
8il~ hosil dialirkan ke Serices of six horizontnl conveyors untuk dikufme
pulkan drn dipisahkan menuryt hesil produksi.

Hasil produksi wct degermination iclah Germ, Grits dalam boerbagei uku =
ran dan aminual meal. Germ akoen diprosces logi dolem 011 Mill sedangkon=

grits cken diprosos dalam #illing & Refining.
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Berikut ini perbednzn hasil Dry Degerminstion don Wet Degerminz—

tion ¢
r ! ! FROZENTASE HASIL : .
< ! Dry I Het,
by | Gorm | § - 10 ! 4 =5
D e | Grits y 69 - 71 [ 69 - 71
C . Bron 5 -5 —
i !
1. I Animal menl 17 - 13 21 - 24
:e | Hilang doalam proses 1 1 -1 i
I l s it T 37 P ,.ul., o —— 3
100 - 100 100 - 100 ]
! ! ! {
'&%:2::::—.::::::::::::::::z::::::::::::::::::‘::;:::::::::::::::::::::::f‘

Grits Refining & Milling section.

Dalam boginn ini hnsil setenzoh jadi diproses menjadi hasil jodi.

Grits yng merupakon hosil scetengah j-di perlu diproscs logi do =
lom grite refining & milling pl-ont. Grits yong mnsih keosor dan dafam-
berbogel ukuran  dimosukkan dalam Dompener & Twin Conditioning  worm =
untuk dij~diknn condition bin. Deongn volume wmensurce condition grits—
dizlirkan k@ Rollermill, konudian ke Plunsifter. Dengzn melolui Pnewng
tic Conveying system hosil-hasil produksi diolirkon ke Scries of six =
horizontal conveynrs untuk dikumpulkaon don komudian dipisahkoen menurut=

jonis hasil produksie

Hasil-Hosil produksi Refining & Milling plont.
Dengan memproscs 69-7 n d/b Grits dapot diporoleh hasil-hnsil soe

begni borikut s

[ to.. PROSNASH HASIL i |
e e eV Pey L d Wl
Pe 1 Fine flour i 30 - 30 ! 8«4
L I Semolins : 30 - 30 | —
o Plour kwnlitns 11 g - 11 5«6
4. ! Corn Rice ! -— i 55 ~ 60
€. | Animal meal ¢ ==t 11}
N DAt B
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Unif=Unit Dry Degermination.
Secare garis besarnys proscs Dry Degermination melalui processing dalam
unit—unit berikut secarz berturut = twmbh @
ds Clecening seoction.
B, Dry degerminction section.
C. Grits Refining & lilling section.

Unit = unit et Dezermination.

Secares. garis besarnye proscs Wet Degermination melalui processing dalam
unit~unit berikut seecars berturut ~turut

Ao Cleoning scetion

B, bry Degermin~tion scetion.

C. Refining & IMillinz scction.

Proses produksi corn 0il,

faw mrterinl corn oil inlah gorm yong dihrsilkan prda corn mill,
Proses produksi corn oil dibngi drnlam tigz unit yong dilckukan secora -
barturut=turut :

A, Preporotion unit.

B. Ixtraction unite

€. Refinery unit.
Mula-mula germ dimasukkan kedalom bak germs denzon ckvator germ dialir-
kon ke cooker untuk dimnsak,., Scteloh dimnsak minyok dialirkan ke loke—
Roller Nill untuk disaring. Dengan chaine=conveyor minyck dibawe ke Per—
colating cxtroctor untuk diambil sarinys { Miseelle oil ).
Hisecllo oil dinlirkan ko Hisecoells tonk untuk dit~mpung. Deng~n pompa -
miscella oil dialirken lasi o0il collecting tanks Hasil minyok disini -
masih kotor ( crudec oil ) dan perlu dibersihken dalam refinery Qrude =
0il dialirken ke Neutr=lizer untuk dieampur donran bohan kimia { sode);
kemudicn dikelant~ng dalam Bleacher. Dori sini minyck dibawa kedalam -
Deodorizer zuna diproses logi. Kemudion minyck dimasukken dnlam ko e
leng=koleng dan sicp diposarkine

3. Hosilwhosil produksi,

Dengan ' Hodel Prbrik! dengon pengguncan row meterial{ jagung )

schanynk 43.200 ton per t~hun ~kan diheosilkon bar-ng-barang sotength
j-di dnn bareng-boranz jndi dengen jumlsh produksi scichunnyn scbogel ~

berikut 3
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V. Corn flour { dry systom H Hoeil utnme, }
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. ' § ;
¢e Corn flour kw-litag IT ; =lry system H-gil utann. ;
-0t pystom Hasil utcoma.
d. Cern. =dry system Baran: scte— i
ot system. nooh jodi, |
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\ . H ;
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A4e Pemas-ron hegil nrodulssi,.

—— e = At L e b S ———— Sy

Srav-t pentins selioli artinye uatuls wensetzhul prospek semoe
sarcn scerotu hasil produlssi pobrils lendmasn memprodulsir scsuctgu -«
produl: diilhemi pomikirsn heohwe produ't t.ischut depat dipeseorioion, di
sam3in joenisny - yans memenmuhi s:lors lonsuincne

Foldbor leinnys Jeri nepelt nomrsscrra ini ialah odanys lokesi
pabri¥x yeno Jdoket dancan dacrsah poma2e~ren conireg pemasaran} ctru yono
onskog trensport-si youn: mud-h den mur-h ~ntores lodkesi pobrik o des-

crch penes-v-n schinsse biry-~ transport:rsi ini tid-l terlalu menino i

¥an h r 2 jvel dalom Botas=batas haroes torechut imesih depat Horssiag,
Sebro2i Ailet-hui hores jusl adalsh al-t nescias yrao utome ddsenping

sarvice nonju-l-n d:n mutu baran, itu sealiri,

ol hubun ennya dapgon ses-ln ospels domnseran ferscehut dine
tas t Ad Doriimat ini oakan ditinjau kemun-kinsn ctou bhrospek pomns-ron
hrasil srodu sl pabrik penys-ilincan jo un : secors tersendiria

o« Corn Rica,

Corn Rice [beras jasun:) su? [ Aikensl laom- di Indonesin.da -
uh scbolua Corn Mill herdiri di Indonesis sulqh dikenrl berss jo-
~ant hegil tumbukan atau gilingsn tangan ( ponolahan secors troe
Aisionil). Kecuali untul hebersya drer-h (uis-lnyz di Madurc), su
ctu kenyot ~rn pada umumnys berss joomn tidr Y nornash dan alion doe
et men ooger keduduk-n heras sceheos i bohen uckenen pokolk utomo.
Tot:»i ko udukennys sehe2i1 hohen penyonti (uuagtltuol) ber-a -
utoms -pan belum ada sainsennys.

Kevongs ituw seocers bohan mekensn pokok (borrss) menjadi menins-i hor-.
fonye, Bores jagung scecenstaye mensoontl funosi beras toadi, kerenn
har. :nny-~ - a7 lobih ronda

Mensin ot sdonye kebias-en dal=m mosy.rokot (socizl habits) ini,
m-izr Lol kecdeon tintiat heroa norincl, funisi bores joomun ) sobe-
crl osubstifusi untuls boras secara menyeluruh leeil sckeli omuns -
kin: nayae Scebosnl bohan nslonan en vantl beros atau sebroni bohan

melons n pelenzkap / tambahen, beress jroun- nompuny~i prossek yoas

H _—
LAPORAN PENELITIAN KEMUN Kllhb%\l PEIMIF&ILN'FKBRIK | S. Soepoyo
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culkup baik, terutoma karona produksi berss di Indonesin meosih

elum mencukupi kehutuhon selurubh ponduduk,

Khusus di Kebupaten Mzlqn; komposzisi bahan pokolt lclu—

orae netani (lihat Tabol XIII) adelsh 66,57/ berupe berss don

Jaruns. Hanye 20,37f yanr bohrin peoliok makanannya melulu heras.

Pelemparan hagil produksi ber:s jarung oleh penrriling didoce

roh ini tercotat 77,73 untuk paser 1okl ( Tehol XXI). Karena
itu prospek heras jasun untuk pemascren lokal didoersh ini ma-

sih cultup ccrah,

De Corn Flour.

Corn flcour dipermunaken untul: hrhen merbuat kuc--lkuc, ro-
ti drn loin-lainnyas schapgel moli-nen temb-han, schingzr konswacn
corn nlour terboteg pzda produsen kuc~kue, roti dan golonon =
mosyoreket tertontu, yoitu masysralket y-n- berpenchasil-n cuim)
¢ra tingzi, yaitu masysrsket y-a tingsel dikota=kota bz

Dilihat dari sudut loknsi pabrik, yans dokat dzn-on kota
ifirlrn: den hubun-an HMalang = Surabeys yong baik, prospek pendi-
risn pehrik didacrash ini lobih nensuntunskone

Corn plour cxecmport mosih branyok heredar diledus kot

ini ( Surshoye & Malang),
Dihrrapken corn flour ox=lokal digini 4 -nat merchut nascron dee
i1'#n harsenya yoar lebih murah deri ex--import, Tembohon laod da
oot dihsrenkan suntu tindzlion orotolei oleh pomerinteh dimcao --
mond ctang kerena hel ini ber-rti junns poashematan devisa.

c. Corn 0il,

Corn Qil wmempunyai funsei  yans same dengan minysk kew
1o yons terutama diqunalian schro 1 minysk corens.
Gorn o0il mempuny=i kelehihan kwelitra nosbila dibendingk-n de—
nr-n minyale kelzpa 8

- Corn 0il adclah poly ~ unssturated fat (lemok tol je-

nuh) y~n~ sengondun kadsr chologterol sancet rendoh,
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J2di sansat beik bogi kesehatan (cholestcrol bherbahaya
beri keschatan jzntuny dan Otok kerena depet menyebabe
kan penyumbatan palda pembuluh darah yano kecil-kecil/

oapillaif).

= Corn oil tingket Aidihny~ lohih rendah dzri minyck ko=

1-2poe

= Dounya tidak berub:-h / tongik,.

Karena corn oil yan: banyasls heredar dipaseran sckarans ini exe—
import, harganya sangat tincsi, noka pemasearennyapun torhatas
pada zolonsan masyaraket yon: berpenshasilan tingzi, jedi te=
rutams dikota=kota beser. Horpe minyak kelaps dibandingkan do=
gan minynk joquns diposcren kira=kira 1 ¢ 5. Dongan demikian
substituei minyak kelapn densnn minyak jasung mesih keeil seke
1i kemung!tinennyae .
Tetapli walaupun pesgsren didalam ner-eri torbatas, corn
0il ini dapat juze di-cxport schab pensrunsannya dinesarasne=
gara yang sudesh berkoembong: sudch populers
Masih adn kowmungkinan prosnck corn-oil yans lebih beik mondaw

tany di Indonesia sehubun;:on densan @

= Makin bertambshnyz jendapatan {income) per capita die
mzoa mendatans sejrlon pula dencan berobshnysz pola =
konsumsi mesy-roliat yoitu bergeser atou cendorunz akan
mengkensumir barosns - harant yano lebih tingni kwali-

tesnyes.

= Motif konsumai corn oil ade hubunzanny:z denzan mokine
tin-pinya Hectlh minded masygrakat(public heetlh min=
ded), den ind berkziten pula dencan makin meninckatnya
nilri-nilsi intcleltuclisme masyaralict dimeoa monds -
tang.

- fda kecondorunsn =t tendensi mekin memurunnys behan
boku minyak kelapa (kopra) akhirakhir ini.
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da Scroling.

Semolina ad.lch beiizn pomb:ntu untuk membust roti, lue,
dsn pasakan-nasskan lainnys saperti Macaroni, sporcti den lo-
in=laine Kercnanyo pomaksi-n semolins inipun terbatas pade o
lon :an magysraket tertentu yan- borponchasilon oukwup dan. indus

Try nakanan, roti dan kue«luz.
Hzampin: dap-t dipasarkaon didslem neseri semolian juse bohon
cxport yon~ sudsh dikeneal dine rro=ncraras yans tcolsh horlom =

bonm.

celniingl lecl,

Hesil -roduksi ini merupcken hasil terakhir dnlem pro=—

acg produksi jaunse Sebanel mekrn=an tornak pruduk ini sanset

dibutubksn di Indoncsia. Permintaan untulk export jusn oukup he

Pemagarannyes baik didalom naupun dilupr-ne~ceri tid-lk merzsukan
121e Dentan mokin borkenbensnys bid-ng peternsksn di Indoneria
yont didoron ' olech Bimas petern-kan (Dimns ayam) drn loineloine
nysy brospek animal meal sken 1zhih cerah dimasa mendatans.So=
drsr-aon sehrosail hahan export tordonot peningkatan. Detn export
onincl mo2l (dari Gobunqen Tonsustho Gxport Indonesiu) b

Jrwe Tisur, bessrnya Dxport :
Tahun 1370 =  14030.647 ks,
Tahun 1971 a 12,06714013 Kkije
Scecara kescluruhannys den en noen ol-lirn bhahan mentoh menj di

bshan jodi aton scetoassh j=d4di, clon lobih mencuntun lirn noree-

r:/masyarrkﬂt, schab 3

= ‘enghematan d-n poncmh-hon devise keren~ heres bohen
Jedi por-unitnys yaono lobih tingoie

()

= tlenmejuwion industri--industri dalam nesceri.
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= Hennmbeh kesompatan kerjn.
-~ HMenamb.h income meosyorckeote.
«~ Perlunszn pas-r, karcns adenyr diversitas produksi,
- Msnambah pendapatan pajaks
Jedi semuanys scsual den~an poliecy yrn sedang dijalankan pemerin—

tch, Xhususnya dibiderns export untuk meng:d-kan diversifikosi sume

ber gunbor devise.

4ele Taksiran kebutuhan pasar.

-

Taksiran kebutuhsn paser zkon produle=produk yang: torbuant
derl jasun- diperlukan pengukuranny: schubuncan denzan luas pasar
¥anz ingin ddijanckau, yaitu terutams pasar lokal Jawa Timur,

Dikcsampinskannya pencukursn kebhutuhsn paser diluar dcocerah
Jawas Timur len pasar luar nesmeri, berdasarion ostimate semulc bohwa
hogil <« hisil produksi pzhrik penspilincen jesune di Molang masih —
depst torserap oleh kebutuhan pasar lokrl Jowo Timur,

Borikut ini akan Aitinjsu hneil-hzzil produksi yan: dimak-

sudken t-7i satu pereatu.

ag Gorn rccc,

- - m—

Porkiraan besarnya kebutuhen corn rice berasumsi podo ¢
ny

- Konsumsi rota=rat- tinp rumsh tonqssn untuke corn rice adelcoh
30/ drri konsumsi boras rota-rat~ tiocp rumch toncsa.
- Konswngi beras rrta-rot~ 6,33 ko ner minzgu tiap rumch tanaso.

= Satu runsh tongra 41 Jawo Timur reto-r-to terdiri dari 4 oronge

= Jumlsh penduduk Jowa Timur, 25.52G.714 oron: (scnsus tohun

1571).
* . 5526471
Kebubuhan berzs dalam 1 mingmu= —=we—"em o G933 kimld043964025k3 s
4 .

Dalom 1 tahun = 52 x 4043964025 ko w 241004593300 ke
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" Kobutuh~n corn rice dalam 1 tohun =30,'%2,1004593,300kg=630.177.990 kee

= = tmmEmirmogoTet

Corn Flour,

[ N I R e

rerkirsaon hesarnys kehutuh- n corn flour herdesarl-in osunei:

~ Konsunsi Corn flour ratawrats tir) ruamch tangga/tiap ming v = 3%

d-ri konsumsi berse.

Xehutuhnn corn flour dalam 1 t-hun=3" x 2.1004593.300k=63.,017.799 ks

S ==a

Corn Oilg gomolins.

Kesulitan untule memperoler d-io~dota tentons bessrny~ Konsumsi
d-n import produk produk ini fterutswme kerens terhatasnys nonsounnn
produl ini psda keluerse kelusrsa yont berpenshosileon culus dikota=
Kotna besors Dimasyarcskat perdesccn sudsh jelns produk ind tid-k di-
kenrly jrodinys profuk ini sclier n ini bukan termosul behon kebutuh
zn scheri=hori,
Olch kr-rena itu tujurn produksi behsn ini terutsme untul prseren moe
sy~r-iint kota tertentu. lMeskipun domiliian kebutuhannys sud-h jelos,
K-ren:. teoloh boredernys corn oil drnn scrmolina dipesaran ox -dmdorta
Trmoohen ol tidak dirsrwicen kebutuhonnys dipassr dunic scbh-7ni ba=

hen export untuk Indoncsiae

Aniacl Meals

B N e

Prudule ini torutrms wuntulr mokencn tornak ungees yono omlei di
kemb nolian bhrik kwantitas meupun kiclitesnyaze Ini terny-te doncan
cdeonys perhaticon pemerint-h denen atnayr: Dimss-unsors, ponyulubhon
petornelian dan lein-loinnya.

Data y-~n: dincrolsh dori schush industri malansn ternck, tor-
ny-t- bohwa b-han d-ri josuns meliputi 59 deri seluruh esmpuran

noiancn ternalt unsgas yons dinelihorr scenra teratur.
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Junlah tﬂrnc ( unccas ) di Jows Timur

T~hun BEkor. 5
. }...,.....,. aww s e rmmmedmme w--.-—-;
' ' ‘
E 1371 : 10.0004000.

: 155. : 19,000,000, i

195(, 20 .000 -Ooe-
21 .!:i'..)o .')D’O -

21.5024000,

e
v
N\ Ch
w2

19¢% \ 22,000,077,
1507 ‘ 17,529,000,

17.353 0553 L

S
]
-
[
— s - -
S r— s - e o e Tt w -y e

P omemam——e r me s cm e W w R 4w ow w s . . v e —— rme—

Suiber dats 1 U Jawa Tinur dolem onpka 1970-1971".

Dis:zr_lpinﬁ data=dots tersobut Adrics tordepat detn he-
gil survey P-lmlt s Blonomi Univorait. s firl-nioa { 1974), men~
cnt:s ¢ Juml-h teran-k ~yem ras don behok d1 Jows Timur schenyak
10,000 cror (%orn~k un-yas yono dipelih: »n sceor~ terastur, antka

anks dibml tkan).

—

Serdrserkon carn ponelihsracony- mcle ternnk unepas 4i

VBari stre v Klasifikesi seboo-1i borilat o

ae Tora~in wn;ras yono ddpelihars sce oo tor-sur eréinye diku =
rar; / ool temontt tortanta ( sycm ros don l'xin-lfin) yoan
borjumlsol 104000 ckors Kebutuhen scnimal meal per unggas sc-

heriny: “ipsrkirckan 1 ons ( 0,1 k+)e

~ Xchutuhi=n 1 horis 10,000 x 0,1 kg = 1.000 ke
- Zebutuhnn 1 tchuns 355 x 1,000 ki; 365,000 kia

o = 4

i
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be Tornsl: unwas yaao dipelihcra socors tid-l teratur, yaitu tornek

uncoas v-an biasanys dilepas dikemoun: — kzmpuns ataun y-n~ horks -

4

1irr:a Jiscw-h-gawsh stou Temal, Doloapok ternank ungoes jonis ind

binsenya nulan- kekondonsnya hany- pod~ aore hori behkon sobogirn

tidur dipchon ~ poheon sckitar rumsh  onililmy:.
Junisk torneslk unegas ini ddiserkirs' n 1T7.357.000 ckor (an-k- A
17,307,553 dikuranri 10,000,~ dibul.-tken ribuzn).

Kobutuhon animel mezl untuk jenis ini perhrrinys diverkirask-o b

2 . -, .
5~ drri kehutuhen anim-~l me~l LBeoi torosk ungoas yonot 2idelies

h-rr scerra teratur. Jadi kebutub-n -nim-l meal per heori scokor -~

*100
-~ Kebutuhrn 1 heris 17,350,000 x 0,005 k=

ny-~ oohesor 3 —L x 0,1 k= 0,005 k..

3647504000 k¢

]

= Xchutuhaon 1 tahun: 365 x 86.752,000 k- 31,663.750 ke

J-2i kebutuhan seluruh ungriss tern-% alkan aznimal mesl (jc.

gunz) sce-Jows Timur adalah ¢
Untuk unsgas yon~ dipelih-ra sccaras iterctur @ = 3654000 k.,
Untuk unsres yang dipilihora sccoras tidcek terctur= 31, 663 750 i
Jumlah kchutuhen animsl menl = 32.020.750 o,
fe2a ".-']"”lr: ae) lu"" j_Jr 215 4
Tokairsn ini mcliputi produlk =77, produls
-~ Corn Rlicc.
= GCorn flour
=  Animal Menl.
Corn }110\. .
v .

Kebutuhrn J-wa Timur schenyak  630.177.960 k7 sotzhun,
hosil roduksi ( Corn Rice) schush nebrilt ponrcilingen ( Model) sc—

beg-r 11.007,000 ks ini sams densan 2,5 d-ri lu-s pasar/kobu‘tu.lr-.n

Jaw~ Timur.
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Corn flour,

Kobutuhan Jawe Timur sobonyak 63.017.799 ki: setshunesctahun, Hosid
produksi (Corn flour) sobush pebrik pengilingan (Modol) sobesar «
11,232,000 kg setashun, ini sama don:an 177 dari lues paser/lmbut\m—
an Jowa Timur,

.ﬁnimal 2 -t_!..l L]

Kebutuhan Jowa Timur sobanyck 32,020,750 % sctahun,

Hosil produksi anims)l monl sehuah rrbrik pensgilingan (Modcl) S0h5=—
sar 10,800,000 kg gotahun, ini same denan 30 P} dari lues pasar/lco—
butubhen Jawa Timur, :

Al

Dalam hal ini monzingat sudsh ad~ 2 Corn Mill yano lengkap
a4 Jawz Timur (yaitu P.T.INDOCORN don P.Te SIRI JLGUNG INDOHGSLL )
d4 porkirskan pasar znimal meal sud-h 2dn dalam kescimbhnsan ponewore
an den pormintaane Ini tidnk berarti sadch atau nkan terjodi overpro=
dukel s Kerena animal meal merunalion bohan export kita untult memermhi
pamer dunis dimann kekuren-an animel moanl solalu torasas Jadi borapa
pun hesornyan produksi yans okan dicspeci nrospok pemasarannya tidek -
aknn menfuatirkan,
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3B IV

KESIMPULLN DZN  S.RLN -~ SLRAN,

L e e .

Kesimpulrn :

le D~ri so~i kw-ntit~s tornysta Kebuoioten Mal:ng memegrng Record dre
1~m jumlah tonzre produksi jacun:, yeitu sebenyak 229,020,067 ton
getchun (d-ta t=hun 1973),

2, Krbunsten H-lans mempuny~i M-rketcble surplus jasung sch-nysk 157.
962,13 ton (tahun 1973) « Juml-h ini s-a~ deasn 6:‘1.,38',5 drri to-
4.1 produksinya. Anzle ini delam hel bescrnys Marketable surplus
tdrlrh yenz tertin--i dibendin-n donoqn Kabupaten-Krbupr_ten/Ko—

trmrdyn lainnya di Jzwo Timur.

3. Prodw:ai jogun di Xebunaten I1-1sng mosih d-peot ditingli-tken tone
pa pencmbeoken srcecl pen~naman, yoitu densan cern lebih bany-k me-
nonem jenis jasung yonoo lebih unsul produksinyn por Hes Keticr
jenis jogunr y-no ditanqm di Kebuo-ten Malang denon produ'tgi per
Haenyn adaloh ¢

= Jonis ? Metro", produksi pcr Ha 2 2,52 ton
- Jenis"Kretek™, produlssi per Ha t 2,00 ten
~ Jenis “Horapan™,prodw'zsi ,eor Ha : 1,83 ton

Den:an mengubah perhandinzan kwontitrtif dqri ketige komnosiszi jom
ais jrguny yaner dit-nem, yeitu denscnn mencnam jonis jogung yong -
baling unggul dal=om tansh yong paline cocok untuk jenis josun: -
toersebut.,

Dalam hol ini masih diperlukan brntu-n teknis dipandens deri sudus
Ilmy Pertanian.

4o Eobupston Malang pen{;hnail jaruns hesil Tepznlen yang taortingmi yoe
itu sebanyak 159.910,37 ton. Produksi j~ uns hosil aoweh sehanyslz
524915,82 ton. Jadi perbandinmon jeoouno hoasil tegalnn t hnsil sawah
kir. <« kira 3 : 1.

7%
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Daerch Horpa boras ! Horza ‘ Bcda(bayangan pro= !
Kabupoton . jozung/kme Japung/Ke. | fit ) ‘
":r.--——-m.my,y .—.:‘.v._ - ' ,— .- .‘-/.,...’ — . _____‘
31. Jember € Dpe 554 f Rped0,54 ) Rpe 11,46 '
: ! X *
| | | i
2, Kediri | Rps 55,= | Rp.37,02 | Rp. 17,18 |
| |_
3¢ Mojokerto] Rpe 47463 Rp.40,06 I tpe  Ty57 !
; 5 :
% 1 1

‘ ’
] ‘
i i | |

24 Saran = Soren 8 '
Sp—— . v gy W : W

lg Lokasi yrnz paling idial pade waktu ini untuk kemungkinan pondi-
risn prbrik penggilingan jagung ialah di Malonse Dasar portisbang-

an ini didessri olch foktor = faktor ¢
~ Bosernys produkei jagung ( bahan beaku)
= Dogorny~ H-rketable surplus,

= Magih mun-kin mon-omboh produktivitas $-npn menambsh areal pono=

nuacn, yeitu dengan cera intenaifike-si pengrunaan bibit yang lo-

Tl

bih unzral dalam produlksi por Hae

= Memiliki hwsil jagung Tegalan yang lebih besar dari hasil Jogung

sawch yeitu dengen retio 3 3 1.

Ini menmuntunskan korena ada keistimewson deri tanch Temalan se--

Deanri oren nartaniane.
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Ferbrndingan ini adalah perbandinscn y-nz paling idial dibon-
dingksn-denzen Kabupatenekabupaten /Kotrm-dys Kotamedya lainnya ai
Jawz Timur}

Karenz portamc, hssil pertanian Tecsalon lebih monjamin kontirmuitas di
pandeny: d-ri sudut supply dipasar, scbeb érorsh pertanian Tegolen so-
perti di M- lmnz adalah dacrah yans bebas droreil gangzsuan banjir yong =
kronis /menzzhun sifatnya.

Kedur dipsndsons deri medannys den delem hel jike terjadi seranzan heo-~
na, pensancsn dsn pelaksanassn penyemprot-n obot-obat anti hoamn lebih
effektif hasilnya dibandinckan denzan drersh porsaswahan yano berair

(karen~ schazian besar dari obat—obot larut d-n torbava oleh arus nir)

Kabuprteon 1-1an7 dikategorikan dacrah Ypreduscen totapi buksn konsumen
Jemunste

Benz-~n polr d~n socirl habit yan; démiki~n monjomin lebih tingpinya
Market-ble surplus jiks produksi bertamb:h volume morketsble surplus
ini diporlivizen untuk membentuk pnser b-h-n ment-h Basi industri pong-
silinqgon.

M-lan: seb-2i deoerch dntaran tinggi, yong terhindar drri gongiuon bo-
njir momiliki sarana transportasi yans torbaik dib-ndingken dengen -
dnerah-1-erah lainnya.

Tambzhrn 1o7i wdaranya yang dinzin / seoer meruntkan "fovanrsble con-
dition" lrinny~ bazi buruh / pokerja prbrik. ‘
Dan ini o2r-1l-h 32lch sotu unsur penting d-lanm nendoronz produktivites

¥yang lebih tinod,

Letalmys yono dekat den transport-si yonz boik dincan Sursbaycz{polo=
buhan 1okl @-n export) memungkinkon pefluzsan -p.a or hasil=hzsil pro--
dukai kelusr brins dasrahnys bhabkan kelu-r b =5 nesnre.

Terdcpat indikotor yang kunt bahw~ profit cxpectntion untuk pabrik -~
pengailinsen jaun di Kebupaten Malong 1lobih brik dari Kobupaten 1o
inny: y-n: cdiperbendingkan.

Herge 4 beras jomung = harsa "Jamung® sebrzni indikator tadi di 4 Koe
bupaton adalnh sebazai berikut
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-~ Dacrah produsen joune tetapi bukan decrah konsumon,

= 8arann transportosi yan: bzilr sertz  fawourable Condition®
yans menmuntunckan basi pendirian sosustu pabrik.

~ Boik dan dekatnya hubun~-n denen Surch-ya sebagei konsumen
atau ponyalur hasil produksi keluer docrah bahkon koeluar hce
gerd { oxport).

= Bayanzan profit yan: lebih tingoi dibandinglian densan dcerah
dacrah leinnya.

9+ Dazi lebih lancarnya saluron distribusi hasil produksi schailknya
diadakan penelitian khusus, sslurnn digtribusi manz yenz pzling
cocok, cepet sampai konsumen den yano peling murah harzeonyes Mer
ket Resosrch ini diperlukan dcmi mencapai tujuan socisl benefit
yarny: lcbih baik basi reokyat pada uramnyae. Kenyataan saluron dige
tribusi yon: digunekan sckarans ini ialah 71,397 mclalui Tencloe
1ak { hasil Survoy Fakultas Rlonomi Unair 1974)s Cars salursn =
trodisionil ini apakah mesih mensuntunglian dipandang deri seni
sooisl benefit yanz ingzin dic-pai,

Qe D=lom hel penrumpulan bzhan mentzh (Rew materizl collecting) se=
brilmya perenan DUUD dan KUD diikut sert=kan sehab dengan domi-e
kien ada partisipasi deri koojsorasi-koporasi petoni, Kerjosame
ini perlu dibina karena potani d+n nengolah hesil portenian ss-

lin- perlu - memerlulkan,
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